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ABSTRAK
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS RUMAH TRADISIONAL JAWA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA
Oleh:
Khoirunnisya
E-mail: nisakhoirkhoir@gmail.com

Kemampuan koneksi matematis peserta didik masih tergolong rendah
karena pembelajaran matematika cenderung abstrak dan kurang dikaitkan dengan
konteks kehidupan nyata. Kondisi ini menunjukkan perlunya bahan ajar yang
kontekstual dan berbasis budaya lokal, seperti rumah tradisional Jawa, untuk
membantu peserta didik memahami konsep matematika secara lebih mudah dalam
memahami. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang valid dan praktis, serta mengetahui
efek potensialnya terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik dalam
materi Teorema Pythagoras. Penelitian menggunakan metode design research tipe

development study yang meliputi dua tahap utama, yaitu tahap preliminary (analisis
dan desain) serta tahap formative evaluation (self evaluation, expert review, one-to-
one, small group, dan field test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media dinyatakan “sangat valid”
berdasarkan hasil validasi ahli materi diperoleh rata-rata skor total sebesar 0,84,
sedangkan untuk hasil validasi ahli media diperoleh rata-rata skor total sebesar skor
0,90 dengan kriteria “sangat valid. Adapun hasil angket respon peserta didik pada
tahap uji coba lapangan menunjukkan kategori “sangat praktis” dengan rata-rata
skor sebesar skor 88%. Selain itu, ketuntasan belajar mencapai 88%, dan
peningkatan kemampuan koneksi matematis berdasarkan nilai N-Gain sebesar 0,70
termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa memberikan efek potensial pada saat digunakan dalam
pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Design Research, Koneksi Matematis, LKPD, Rumah Tradisional
Jawa
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF LKPD BASED ON TRADITIONAL JAVANESE
HOUSES TO IMPROVE STUDENTS' MATHEMATICAL CONNECTION
ABILITIES

By:
Khoirunnisya
E-mail: nisakhoirkhoir@gmail.com

The mathematical connection ability of students is still relatively low
because mathematics learning tends to be abstract and less related to real-life
contexts. This condition indicates the need for contextual and local culture-based
teaching materials, such as traditional Javanese houses, to help students understand
mathematical concepts more meaningfully. This study aims to develop valid and
practical traditional Javanese house-based LKPD learning media, and to determine
its potential effects on students' mathematical connection abilities in the
Pythagorean Theorem material. The study used a design research method of the
development study type which includes two main stages, namely the preliminary
stage (analysis and design) and the formative evaluation stage (self-evaluation,
expert review, one-to-one, small group, and field test).

The results of the study showed that the media was declared "very valid"
based on the results of the validation of the material expert, the average total score
was 0.84, while for the results of the validation of the media expert, the average
total score was 0.90 with the criteria "very valid. The results of the student response
questionnaire at the field trial stage showed the category "very practical" with an
average score of 88%. In addition, learning completeness reached 88%, and the
increase in mathematical connection skills based on the N-Gain value of 0.70 was
included in the high category. Thus, LKPD based on traditional Javanese houses
provides a potential effect when used in mathematics learning.

Keywords: Design Research, Mathematical Connection, LKPD, Traditional
Javanese House
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu tindakan yang direncanakan untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan serta meningkatkan kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang. Selain itu, Pendidikan juga merupakan upaya yang
dilakukan seseorang dengan sadar untuk meningkatkan pola pikir agar
menghasilkan generasi yang siap menghadapi tantangan zaman yang terus
berkembang saat ini'.

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi setiap manusia.
Melalui pendidikan seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak mulia,
kekuatan spiritual dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan
masyarakat. Pendidikan adalah suatu elemen terpenting dalam kehidupan,
dengan adanya pendidikan akan meningkatkan pemahaman siswa serta
kemampuan berpikir siswa. Pengaruh dari teknologi mempengaruhi
jangkauan seorang guru dalam menambah wawasan pengetahuan sehingga
suatu bangsa yang maju didukung dengan pendidikan yang berkualitas serta

memiliki tenaga pendidik yang berkualitas.

! Dwi Annisa, “Jurnal Pendidikan dan Konseling,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no.
1980 (2022): 1349-58.



Pentingnya pendidikan juga telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat
Al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut:

B3 A i Tstale e Gy ) Al S ATy Wy Guslis S
artinya:

“Maka Allah SWT. akan mengangkat derajat diantara kalian orang-

orang yang beriman dan orang-orang yang memiliki ilmu. Allah

maha mengetahui semua yang kamu kerjakan.””

Kutipan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sangat pentingnya
pendidikan bagi umat manusia agar memiliki ilmu seperti yang telah
dijanjikan Allah SWT kepada umatnya akan mengangkat derajat orang
beriman dan orang yang memiliki ilmu.’

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang sangat penting
dalam pendidikan. Pembelajaran di dalamnya matematika memiliki
keterkaitan antar materi atau menjadi pendahulu dari materi sebelumnya.
Sebab matematika dapat kita jumpai pada semua jenjang pendidikan mulai
dari sekolah dasar hingga sekolah menengah, bahkan perguruan tinggi.
Selain itu, waktu dalam proses pembelajaran lebih lama dibandingkan
dengan mata pelajaran lain.*

Matematika merupakan pelajaran yang banyak digunakan oleh

manusia dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam hal jual beli, dan

2Q.S. Al-Mujadalah (11)

3 Dewi Fatimah Putri Arum Sari dan Diah Ayu Retnaningsih, “Keutamaan Orang Berilmu
Dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah Ayat 11,” Tarbiya Islamica 10, no. 2 (2023): 118-29,
https://doi.org/10.37567/ti.v10i2.2252.

4 Prima Mytra et al., “Filsafat Pendidikan Matematika (Matematika Sebagai Alat Pikir Dan
Bahasa Ilmu),” AL JABAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika 2, no. 2 (2023): 60—
71, https://doi.org/10.46773/aljabar.v2i2.731.



sebagainya. Peserta didik yang mempelajari matematika juga dapat berpikir
kritis, logis, terampil, memiliki rasa ingin tahu, teliti, dan mampu menelaah
masalah dengan baik.’ Oleh karena itu, peserta didik diharapkan mampu
memahami konsep matematika, memecahkan masalah matematika,
menggunakan mengaitkan antar topik matematika dengan materi yang telah
dipelajari sebelumnya, serta matematika dalam kehidupan sehari-hari,
kemampuan ini disebut kemampuan koneksi matematis siswa.

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM),

siswa harus mengikuti lima standar proses, yaitu pemecahan

masalah (Problem Solving), penalaran dan bukti (Reasoning and

Proof), komunikasi (Communication), koneksi (Connection), dan

representasi (Representation). kemampuan koneksi adalah salah

satu kemampuan yang harus dikuasai sesuai dengan beberapa
rumusan standar proses tersebut.’

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan dasar yang
harus dikuasai siswa karena akan membantu untuk mengenali, memahami
dan menggunakan konsep matematika. Karena konsep-konsep matematika
saling berhubungan, sehingga memahami konsep baru memerlukan konsep

sebelumnya yang telah dipelajari, baik dalam disiplin ilmu lain maupun

dalam kehidupan sehari-hari.® Selain itu, kemampuan koneksi matematis

> D A Rahmah dan A P Abadi, “Kesulitan Belajar Siswa Pada Proses Pembelajaran
Matematika,” Prosiding Sesiomadika, 2020, 94549,
https://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika/article/view/2569%0Ahttps://journal.unsika.ac.i
d/index.php/sesiomadika/article/download/2569/1945.

® Hanifah Latifah Hadiat dan Karyati Karyati, “Hubungan kemampuan koneksi
matematika, rasa ingin tahu dan self-efficacy dengan kemampuan penalaran matematika,” Jurnal
Riset Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2019): 200-210, https://doi.org/10.21831/jrpm.v6i2.26552.

7 Mariam Nasution, “Konsep Standar Proses Dalam Pembelajaran Matematika,”
Logaritma:  Jurnal Ilmu-ilmu  Pendidikan dan Sains 6, mno. 01 (2018): 120,
https://doi.org/10.24952/logaritma.v6i01.1249.

8 Dessy Meylinda dan Edy Surya, “Kemampuan koneksi dalam pembelajaran matematika
di sekolah,” Jurnal Pendidikan Matematika 1(1), no. December (2017): 1-12,
https://www.researchgate.net/profile/Dessy-



siswa sangat diperlukan dalam proses pembelajaran pada saat siswa
dihadapkan dengan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari,
agar mereka juga dapat menentukan rumus apa yang akan digunakan.

Berlandaskan penjelasan di atas perlu diketahui bahwa kemampuan
koneksi matematis siswa sangat dibutuhkan dalam proses pemahaman
siswa. Akan tetapi diperoleh hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong
rendah, dengan indikator memecahkan masalah  matematika,
menghubungkan konsep matematika dengan konsep sebelumnya, serta
kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari.” Didukung pada penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa berdasarkan kemampuan koneksi matematis siswa pada
indikator menerapkan matematika dalam bidang lain tergolong sangat
rendah dengan persentase sebesar 35,34%.1°

Mengacu pada hasil pra survey yang telah dilakukan peneliti di SMP
Islam Daarul Muttaqgien diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran
matematika siswa menganggap materi teorema pythagoras sebagai salah
satu materi yang sulit, hal ini dikarenakan peserta sering mengalami

kesulitan mengkoneksikan antar topik matematika, matematika dengan

Meylinda/publication/321839536 KEMAMPUAN KONEKSI DALAM PEMBELAJARAN M
ATEMATIKA DI SEKOLAH/links/5a346802a6fdcc769fd23811/KEMAMPUAN-KONEKSI-
DALAM-PEMBELAJARAN-MATEMATIKA-DI-SEKOLAH.pdf.

9 Arya Aurellio Yusuf et al., “Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi
Teorema Pythagoras,” Jambura Journal of Mathematics Education 3, no. 1 (2022): 10-17,
https://doi.org/10.34312/jmathedu.v3il.11028.

10 Handayani Eka Putri dan Yosi Adiputra, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa SMA pada Materi Trigonometri,” GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2022):
29-39, https://doi.org/10.30656/gauss.v5i2.5559.



pelajaran lain, dan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, agar lebih mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa, peneliti
memberikan soal kepada siswa berdasarkan beberapa indikator kemampuan
koneksi matematis melalui lembar soal pra survey.

Berikut adalah hasil jawaban tes dari salah satu siswa kelas VIII
dengan indikator kemampuan koneksi matematis yang diberikan kepada 15
peserta didik SMP Islam Daarul Muttagien Terbanggi Besar, yang
menyatakan bahwa peserta didik belum mampu menyelesaikan soal pra

survey dengan baik:

Gambar 1.1 Jawaban Salah Satu Peserta Didik
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Gambar 1.1 menyatakan jawaban soal tes dari salah satu peserta

didik. Diperoleh hasil, terdapat satu peserta didik telah menguasai semua



indikator koneksi matematis, empat peserta didik belum menguasai
indikator menghubungkan antar konsep matematika dan menghubungkan
representasi matematika antar konsep dan prosedur, serta sepuluh peserta
didik belum menguasai indikator mengkoneksikan antar konsep
matematika, mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari,
serta menghubungkan matematika antar konsep dan prosedur. Di lihat
secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki
kemampuan koneksi matematis siswa yang cukup rendah.

Teorema pythagoras menjadi salah satu materi matematika yang
sangat relevan untuk diangkat. Teorema ini membahas hubungan antara sisi-
sisi segitiga siku-siku, yang aplikasinya sangat nyata dalam dunia
konstruksi dan arsitektur. Rumah tradisional Jawa, seperti rumah Joglo,
memiliki struktur atap, tiang, dan balok yang membentuk sudut-sudut
tertentu dan dapat dikaji menggunakan konsep segitiga siku-siku. Dengan
menyajikan materi teorema pythagoras dalam konteks rumah tradisional
Jawa, siswa tidak hanya belajar matematika secara abstrak, tetapi juga
mampu mengaitkannya dengan budaya dan kehidupan nyata mereka.

Melalui pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa
dengan fokus pada teorema pythagoras, diharapkan siswa dapat lebih
mudah memahami materi, tertarik untuk belajar, dan mampu
mengembangkan kemampuan koneksi matematis mereka secara optimal.
Pendekatan ini juga selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka yang

menekankan pembelajaran kontekstual dan berbasis budaya.



Peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik. Hasil dari
wawancara tersebut menunjukkan bahwa mereka kurang tertarik untuk
belajar matematika karena bahan ajar matematika hanya berisi rumus dan
angka, sehingga peserta didik menganggap bahwa matematika adalah
pelajaran yang sangat membosankan dan sangat sulit dipelajari. Selain itu,
saat pra survey peneliti juga memberikan angket kepada siswa untuk
mengetahui media pembelajaran apa yang diminati siswa dalam
pembelajaran. Adapun pertanyaan yang diberikan peneliti yaitu “dalam
pembelajaran matematika, media apakah yang kalian perlukan untuk
mempelajari materi teorema pythagoras?”. Terdapat tiga opsi jawaban untuk
pertanyaan tersebut yaitu modul, komik, lembar kerja peserta didik (LKPD).
Setelah siswa memilih media pembelajaran yang mereka inginkan, mereka
harus menjelaskan alasan mengapa mereka memilihnya. Gambar diagram
di bawah berikut menunjukkan hasil pilihan peserta didik untuk media

pembelajaran yang diinginkan:

Persentase Angket AnalisisKebutuhan
Media Pembelajaran Peserta Didik

Komik
20%

Modul
0%

LKPD
80%

Modul =Komik = LKPD

Gambar 1.2 Diagram Persentase Angket Siswa
Hasil angket dari 15 siswa menunjukkan bahwa sebagian besar dari

mereka merasa bahwa pembelajaran matematika selama ini belum cukup



dikaitkan dengan kehidupan nyata dan budaya lokal. Mereka menunjukkan
ketertarikan tinggi terhadap pendekatan kontekstual, seperti penggunaan
rumah tradisional Jawa dalam pembelajaran matematika, khususnya pada
materi teorema pythagoras. Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan
LKPD berbasis budaya lokal sangat dibutuhkan sebagai upaya
meningkatkan minat dan kemampuan koneksi matematis siswa.

Hasil survey yang diberikan kepada 15 peserta didik yakni,
menyatakan tidak ada peserta didik yang memilih modul sebagai media
pembelajaran karena isi dan materinya hampir sama dengan buku yang
mereka miliki, sedangkan 20% peserta didik memilih komik, dan 80%
peserta didik memilih LKPD sebagai media pembelajaran karena LKPD
dilengkapi dengan pengetahuan budaya Jawa sehingga membuat mereka
lebih tertarik untuk belajar dan memahami materi teorema Pythagoras.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) dikembangkan berdasarkan
materi, keadaan siswa, lingkungan sekolah, dan keahlian guru sehingga
dapat membantu dan memudahkan peserta didik dalam pembelajaran.'!
Sekolah SMP Islam Daarul Muttagien juga menyediakan komputer dan
internet yang digunakan untuk memfasilitasi guru dalam mengembangkan
LKPD. Sebuah LKPD yang memuat pengalaman belajar tentang budaya di

lingkungan sekitar dapat meningkatkan minat belajar siswa, sehingga

' Hermin Nurhayati dan Nuni Widiarti , Langlang Handayani, “Jurnal basicedu. Jurnal
Basicedu,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2020): 3(2), 524-32,
https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971.



pembelajaran berbasis budaya dapat dilakukan dengan mengintegrasikan
budaya yang berkembang di masyarakat.'2

Pemilihan rumah tradisional Jawa sebagai konteks dalam
pengembangan LKPD didasarkan pada beberapa pertimbangan edukatif dan
kultural. Rumah tradisional Jawa, seperti rumah Joglo, memiliki struktur
bangunan yang kaya akan unsur-unsur geometris, seperti segitiga siku-siku,
persegi panjang, dan kemiringan atap yang relevan dengan konsep teorema
pythagoras. Hal ini memberikan peluang besar untuk mengaitkan materi
matematika dengan objek nyata yang mudah diamati siswa. Selain itu,
penggunaan budaya lokal dalam pembelajaran, khususnya rumah adat,
bertujuan untuk menjadikan pembelajaran lebih kontekstual, dekat dengan
kehidupan sehari-hari, serta mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan koneksi matematis. Pendekatan ini juga mendukung penguatan
identitas budaya dan pelestarian kearifan lokal di tengah perkembangan
zaman. Mengangkat unsur budaya yang dikenal siswa, diharapkan mereka
lebih tertarik, termotivasi, dan mudah memahami konsep matematika
melalui pendekatan yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif
dan berbasis pengalaman nyata.

Strategi pengembangan LKPD menggunakan permasalahan siswa
yang ada, seperti mengaitkan budaya dengan pelajaran matematika. Seiring

dengan kemajuan teknologi pendidikan, program pendidikan juga

12 Astuti Astuti, Zulfah Zulfah, dan Dicky Rian, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Etnomatematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP
Negeri 11 Tapung,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, mno. 3 (2021): 9222-31,
https://doi.org/10.31004/jptam.v5i3.2452.
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memerlukan partisipasi budaya dalam pembelajaran di sekolah. Hal ini
memungkinkan siswa untuk menyadari betapa pentingnya nilai budaya
dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Selain itu, proses pembelajaran yang
dilakukan dengan mengaitkan materi dan budaya juga mendorong semangat
belajar siswa untuk dapat memahami materi. '3

Selama ini, pembelajaran matematika cenderung bersifat abstrak
dan kurang dikaitkan dengan realitas kehidupan siswa, sehingga berdampak
pada rendahnya kemampuan koneksi matematis mereka. Padahal,
kemampuan koneksi matematis merupakan kompetensi penting agar siswa
mampu mengaitkan berbagai konsep dalam matematika, serta
menghubungkannya dengan situasi nyata di sekitarnya. Berlandaskan
konteks ini, rumah tradisional Jawa memiliki potensi besar sebagai sumber
inspirasi pembelajaran karena memuat berbagai bentuk geometris yang
dapat digunakan untuk mengajarkan konsep matematika, khususnya
teorema pythagoras. Pengembangan LKPD berbasis rumah adat tidak hanya
menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
sebagai upaya melestarikan budaya lokal melalui pendidikan. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi bahan ajar yang mengintegrasikan unsur budaya
dengan materi matematika untuk menciptakan pembelajaran yang

bermakna, relevan, dan sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka.

13 Rani Nurmaya, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Etnomatematika Pada Materi
Transformasi Geometri,” RANGE: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2021): 123-29,
https://doi.org/10.32938/jpm.v2i2.941.
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Pembelajaran matematika yang mengintegrasikan konteks budaya,
khususnya budaya lokal seperti rumah tradisional Jawa, memiliki peran
penting dalam membentuk karakter siswa. Nilai-nilai seperti tanggung
jawab, kepedulian sosial, dan penghargaan terhadap warisan budaya dapat
ditanamkan melalui pendekatan ini. Selain itu, tujuan utama dari
pembelajaran matematika berbasis budaya adalah untuk memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual. Dengan memanfaatkan elemen
budaya yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti arsitektur rumah
tradisional Jawa, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep
matematika. Pendekatan matematika dan budaya ini tidak hanya
memperkuat pemahaman materi, tetapi juga meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa, karena mereka belajar menghubungkan konsep
matematika dengan bentuk, pola, dan struktur yang terdapat dalam budaya

mereka sendiri.'*

Perbandingan Skor Matematika PISA 2022: Indonesia vs Rata-rata OECD
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Gambar 1.3 Diagram Statistik Perbandingan Skor Matematika LKPD

Penjabaran latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “pengembangan lembar kerja peserta

14 Salsabila Zayyana Royan dan Tatang Supriatna, “Pengembangan LKPD menggunakan
pendekatan kontekstual pada materi teorema phytagoras,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif) 7, no. 1 (2024): 247-60, https://doi.org/10.22460/jpmi.v7i1.20001.
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didik (LKPD) berbasis rumah tradisional Jawa untuk meningkatkan

kemampuan koneksi matematis siswa”.

. Identifikasi Masalah

Pembelajaran di sekolah sering kali bersifat abstrak dan kurang
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa, sehingga berdampak
pada rendahnya kemampuan koneksi matematis peserta didik. Berlandaskan
latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Peserta didik masih kesulitan dalam mengkoneksikan antar topik
matematika, matematika dengan mata pelajaran lain, dan matematika
dengan kehidupan sehari-hari

2. Bahan ajar berbasis rumah tradisional Jawa belum digunakan dalam
proses pembelajaran

3. Guru hanya menggunakan bahan ajar dari penerbit, serta belum
mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis rumah tradisional Jawa

. Batasan Masalah

Berlandaskan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan di atas, permasalahan yang ada masih sangat kompleks sehingga
perlu diadakan pembatasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam
menggali dan mengatasi permasalahan yang terjadi, maka penulis
membatasi masalah yang diteliti yaitu,

1. Pengembangan media pembelajaran matematika yaitu LKPD berbasis

rumabh tradisional Jawa pada materi teorema pythagoras
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2. Cakupan rumah tradisional Jawa sebatas bangunan, peninggalan sejarah
yang ada di Indonesia yang memiliki nilai segitiga.

3. Penelitian ini berfokus pada kemampuan koneksi matematis siswa, yaitu
kemampuan mengkoneksikan antar  konsep matematika,
mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta
menghubungkan representasi ekuivalen dari konsep yang sama.

D. Rumusan Masalah

Mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan koneksi matematis
siswa serta kurangnya bahan ajar yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya
lokal dalam pembelajaran matematika, perlu suatu inovasi dalam
pengembangan media pembelajaran yang kontekstual dan menarik.
Berlandaskan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan, maka
rumusan masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional
Jawa materi teorema pythagoras untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa kelas VIII di SMP Islam Daarul Muttagien
Terbanggi Besar?

2. Bagaimana efek potensial dari pengembangan LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis

siswa memenuhi kriteria kelayakan dan kemenarikan?
E. Tujuan Pengembangan

Tujuan pengembangan merupakan arah atau sasaran utama yang

ingin dicapai dari suatu proses perancangan dan penyusunan suatu produk,
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dalam hal ini adalah media atau bahan ajar. Berlandaskan rumusan masalah

di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan pengembangan sebagai

berikut;

1.

Dapat menghasilkan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa

Dapat mengetahui efek potensial media pembelajaran LKPD berbasis
rumah tradisional Jawa materi teorema pythagoras terhadap

kemampuan koneksi matematis siswa

. Manfaat Produk yang Dikembangkan

Manfaat produk yang dikembangkan merujuk pada nilai guna atau

kegunaan dari produk hasil penelitian terhadap berbagai pihak yang terlibat

dalam proses pendidikan, seperti guru, siswa, maupun instansi pendidikan.

Adapun penjabaran di atas, dapat ditarik manfaat penelitian yang penulis

lakukan yaitu:

a. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis adalah manfaat yang berkaitan dengan
kontribusi suatu penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
atau teori yang sudah ada, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih baik tentang ilmu pengetahuan, dan berikut
beberapa manfaat dilakukannya penelitian ini:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat bagi dunia pendidikan terutama berkaitan dengan bahan

ajar
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2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber atau bahan bagi
peneliti lain untuk melakukan penelitian yang serupa atau
melanjutkan penelitian yang lebih luas dan mendalam

b. Manfaat Praktis
Manfaat teoritis adalah sesuatu yang berkaitan dengan teori
atau bersifat konseptual. Teoritis mengacu pada aspek-aspek yang
berhubungan dengan pengembangan, pengujian, atau penguatan teori.

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi guru
matematika untuk menyempurnakan atau memperbaiki kualitas
metode pembelajaran yang kurang efektif

2. Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah untuk mengidentifikasi
kebijakan dan tindakan yang efektif di bidang pendidikan, terutama
dalam penggunaan bahan ajar

3. Penelitian pengembangan ini memiliki potensi untuk meningkatkan
pengetahuan, khususnya dalam hal penggunaan bahan ajar.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD
berbasis rumah tradisional Jawa, yang disusun dengan memperhatikan
prinsip pembelajaran kontekstual dan berorientasi pada peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa. Adapun spesifikasi produk secara

rinci adalah sebagai berikut:
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. Produk yang dikembangkan berupa LKPD. Materi LKPD disusun
dalam konteks rumah tradisional Jawa, dengan unsur-unsur budaya
seperti perabotan tradisional, kerajinan tradisional, pakaian tradisional,
dan sebagainya, baik dalam hal penyampaian materi atau desain LKPD
. Kualitas LKPD yang akan dikembangkan akan memenuhi persyaratan
kelayakan dan menarik

. LKPD yang dikembangkan membahas mengenai materi teorema
pythagoras

LKPD dikembangkan menggunakan model desain research

. LKPD dikembangkan untuk tingkat SMP/MTs kelas VIII

. LKPD dicetak menggunakan kertas ukuran A4
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD adalah sumber pembelajaran yang dapat digunakan oleh
guru untuk meningkatkan aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran. Mayoritas kasus, LKPD mencakup bahan untuk diskusi,
eksperimen yang dapat dilakukan di rumah, petunjuk praktikum, soal
latihan, dan apapun yang dapat membantu peserta didik menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran'>.

LKPD adalah sumber pembelajaran yang dapat digunakan oleh
guru untuk meningkatkan aktivitas peserta didik selama pembelajaran.
Biasanya, LKPD mencakup materi diskusi, instruksi praktikum, soal
latihan, dan apapun yang dapat membantu peserta didik menjadi lebih
aktif selama pembelajaran.'®

Hasil definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah
lembar kerja peserta didik yang berisi arahan yang diberikan oleh

pendidik kepada siswa untuk melakukan kegiatan pemecahan masalah

1> Yuhanin Zamrodah, “Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran
Matematika Muslimah,” SHEs: Conference Series 3, no. 3 (2020): 1471-79.

16 N Septiani dan N Hidayah, “Pengembangan LKPD dengan Pendekatan PMRI pada
Materi Bangun Ruang Sisi Datar Konteks Bangunan Bersejarah Lawang Sewu,” Konferensi Ilmiah
Pendidikan 3 (2022): 87-100.

17
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dalam bentuk praktek, kerja, atau percobaan. Tujuan dari LKPD adalah
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

LKPD yang dikembangkan di sekolah merupakan salah satu
bentuk perangkat ajar yang disusun oleh guru untuk menunjang kegiatan
pembelajaran di kelas. LKPD ini berisi aktivitas-aktivitas pembelajaran
yang dirancang untuk membatu siswa dalam memahami konsep secara
mandiri maupun kelompok, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. LKPD yang dikembangkan dalam pembelajaran di
sekolah ada dua macam yaitu:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Tak Berstruktur
LKPD tak berstruktur adalah lembaran yang berisi sarana
untuk materi pelajaran dan digunakan sebagai alat bantu kegiatan
siswa untuk menyampaikan pelajaran. LKPD adalah alat bantu
mengajar yang dapat mempercepat pembelajaran dan memberi
dorongan kepada siswa untuk belajar. LKPD memberikan sedikit
arahan tertulis atau lisan untuk mengarahkan pekerjaan siswa.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berstruktur
LKPD berstruktur mengandung informasi, contoh, tugas-
tugas. LKPD dibuat untuk membantu peserta didik dalam satu
program kerja atau mata pelajaran dengan sedikit atau sama sekali

tanpa bantuan guru untuk mencapai sasaran pembelajaran.!” LKPD

17 Zamrodah, “Pentingnya LKPD Pada Pendekatan Scientific Pembelajaran Matematika
Muslimah.”
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ini tidak dapat berfungsi sebagai pengganti guru di kelas. Guru terus

mengawasi kelas, mendorong siswa untuk belajar dan memberi

bimbingan kepada masing-masing siswa.

b. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

C.

LKPD memiliki peran penting penting sebagai alat bantu yang

dirancang untuk memandu siswa dalam memahami materi pelajaran

secara terstruktur dan aktif. LKPD dibuat untuk membantu peserta didik

dalam satu program kerja atau mata pelajaran dengan sedikit atau sama

sekali tanpa bantuan guru untuk mencapai sasaran pembelajaran.

Manfaat LKPD adalah sebagai berikut:

1.

2.

Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran
Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep
Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses

Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelajaran

Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi
yang dipelajari melalui kegiatan belajar

Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang
konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara

sistematis

Langkah-langkah Penyusunan LKPD
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LKPD dibuat untuk membantu peserta didik dalam satu program
kerja atau mata pelajaran dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan
guru untuk mencapai sasaran pembelajaran. Berikut adalah langkah-
langkah penyusunan LKPD yaitu:'®
1) Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum adalah langkah pertama dalam
penyusunan LKPD, dan tujuannya adalah untuk menentukan materi
apa yang diperlukan sebagai bahan ajar. Dalam analisis kurikulum,
biasanya dilakukan dengan melihat materi pokok, pengalaman
belajar, dan materi yang diajarkan. Kita juga harus melihat apa yang
harus dimiliki siswa. Setelah semua proses tersebut selesai, kita
harus mulai membuat peta kebutuhan untuk lembar kegiatan siswa

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD sangat penting untuk mengetahui
berapa banyak LKPD yang harus ditulis dan untuk melihat sekuensi
atau urutan mereka. Sekuensi LKPD sangat penting untuk
menentukan prioritas penulisan. Analisis kurikulum dan sumber
belajar biasanya dilakukan sebelum langkah ini.

3) Menentukan Judul LKPD
Perlu diingat bahwa judul LKPD ditentukan berdasarkan

kompetensi-kompetensi ~ dasar, materi-materi  pokok, atau

18 Suyono Suyono et al., “Pelatihan Penyusunan LKPD Berbasis Kurikulum Merdeka
Belajar Bagi Guru SMA PKN Se-Kota Surabaya,” Manggali 3, no. 1 (2023): 65,
https://doi.org/10.31331/manggali.v3il.2393.
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pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Jika
kompetensi dasar tidak terlalu besar, satu kompetensi dasar dapat
digunakan sebagai judul LKPD. Setelah kita menentukan judul
LKPD, langkah selanjutnya adalah memulai penulisan.
4) Penulisan LKPD
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menulis LKPD yaitu
merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan alat penilaian,
menyusun materi, dan mempertimbangkan struktur LKPD adalah
semua proses yang dilakukan saat menulis LKPD.
d. Kelebihan dan Kekurangan LKPD
1) Kelebihan LKPD

LKPD dibuat untuk membantu peserta didik dalam satu
program kerja atau mata pelajaran dengan sedikit atau sama sekali
tanpa bantuan guru untuk mencapai sasaran pembelajaran. Berikut
adalah kelebihan-kelebihan LKPD: !
a) Dapat menjadikan media pembelajaran yang memungkinkan

siswa untuk belajar sendiri.
b) Meningkatkan aktivitas siswa saat berpartisipasi dalam kegiatan
belajar mengajar

c) Praktis dan harga terjangkau

d) Materi lebih sederhana dan mencakup semua materi

19 Sita Wahyu Apriliyani dan Fauzi Mulyatna, “Flippook E-LKPD dengan Pendekatan
Etnomatematika pada Materi Teorema Phytagoras,” Jurnal Sinasis: Seminar Nasional Sains 2, no.
1 (2021): 491-500, http://www.proceeding.unindra.ac.id/index.php/sinasis/article/view/5389.
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Tidak membutuhkan listrik, sehingga perkantoran dan sekolah
pedesaan dapat menggunakannya.

Aspek kualitas penyampaian pesan pembelajaran yaitu mampu
memaparkan kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar dua

dimensi, serta diagram dengan proses yang sangat cepat.

2) Kekurangan LKPD

LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang

digunakan untuk memandu aktivitas belajar siswa secara sistematis.

Namun, dalam praktiknya, LKPD yang tidak dirancang dengan baik

dapat memiliki sejumlah kekurangan yang berdampak pada

efektivitas pembelajaran. Berikut adalah kekurangan-kekurangan

LKPD:?°

a)
b)

c)

d)

Soal-soal di lembar kerja siswa cenderung monoton

Guru tidak dapat bergantung pada media LKPD tersebut.
Penerbit cenderung mengeluarkan LKPD yang tidak sesuai
dengan konsep yang diajarkan

Banyak media cetak hanya menekankan pelajaran kognitif

Jika dipadukan dengan media lain, membuat pembelajaran
menjadi membosankan bagi siswa

Sulit untuk membantu pembacanya yang kesulitan memahami

bagian-bagian tertentu

20 Ibid. 45
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g) Memerlukan pengetahuan yang diperlukan untuk siswa dalam

memahami materi

Mengacu pada pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa LKPD adalah bahan ajar yang dapat digunakan oleh pendidik
sebagai media dalam proses pembelajaran. LKPD berisi materi, rangkuman
serta petunjuk dalam pelaksanaan tugas peserta didik. Lembar kerja ini juga
bertujuan sebagai pedoman belajar peserta didik, membantu peserta didik
dalam belajar secara mandiri, memudahkan peserta didik dan guru dalam
melakukan kegiatan pembelajaran serta membantu mengembangkan

pemahaman peserta didik.

. Rumah Tradisional

Rumah tradisional bukan sekedar tempat tinggal, tetapi memiliki
makna budaya spiritual, dan sosial yang mendalam. Setiap bagian dari
rumah tradisional mencerminkan nilai-nilai kehidupan masyarakat
setempat, serta menunjukkan hubungan manusia dengan alam, leluhur, dan
tuhan. Budaya adalah keseluruhan yang kompleks yang mencakup
pengetahuan, kepercayaan, seni moral, hukum, adat istiadat, serta
kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota
masyarakat.

a. Rumah Tradisional Jawa (Joglo)
. Rumah tradisional Jawa, yang paling dikenal dengan nama
rumah Joglo, adalah salah satu bentuk arsitektur tradisional yang berasal

dari kebudayaan masyarakat Jawa, khususnya di daerah Jawa Tengah,
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Yogyakarta, dan sebagian Jawa Timur. Rumabh ini tidak hanya berfungsi
sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai simbol status sosial dan nilai-
nilai filosofis masyarakat Jawa.?!

Jawa merupakan salah satu suku di Indonesia yang memiliki
budaya yang beragam dan unik. Produk budaya Jawa harus dipelajari
dan digunakan dalam pembelajaran matematika agar pendidikan
matematika dapat bermanfaat bagi peserta didik serta dapat diterima
dengan baik. ?

Rumah tradisional Jawa memiliki keunikan yang setiap
kegiatannya tetap mengikuti tradisi, adat istiadat, dan kebiasaan yang
dianut oleh nenek moyang mereka. Keunikan ini dapat dilihat dari
masyarakat itu sendiri, seperti bahasa yang digunakan, kesenian yang
mereka pertahankan, serta tradisi yang mereka gunakan. Beberapa ciri
rumah tradisional Jawa yang dapat dikaitkan dengan matematika yaitu
sebagai berikut:

a) Atap Joglo: Memiliki bentuk limasan atau tajug (seperti piramida)
yang tersusun simetris dan memiliki kemiringan tertentu.

b) Saka Guru: Empat tiang utama sebagai penyangga struktur rumah.

¢) Pendopo dan Dalem: Ruangan terbuka dan tertutup yang tertata

berdasarkan fungsi dan nilai sakral.

21 Nur Atin Amalia dan Dyan Agustin, “Peranan Pusat Seni dan Budaya sebagai Bentuk
Upaya Pelestarian Budaya Lokal,” Sinektika: Jurnal Arsitektur 19, no. 1 (2022): 34-40,
https://doi.org/10.23917/sinektika.v19i1.13707.

22 Dewi Zulackhoh dan A R Hakim, “Analisis Kajian Etnomatematika pada Pembelajaran
Matematika Merujuk Budaya Jawa,” JPT: Jurnal Pendidikan Tematik 2, no. 2 (2021): 216-26,
https://siducat.org/index.php/jpt/article/view/289.
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Gambar 2.1
Rumah Tradisional Jawa (Joglo)

Sumber : Budaya Jawa

Rumah Joglo bukan hanya warisan budaya yang sarat nilai
filosofis, tapi juga menunjukkan keterampilan masyarakat Jawa dalam
mengaplikasikan prinsip-prinsip matematika dalam kehidupan nyata.
Teorema Pythagoras menjadi salah satu alat hitung penting dalam
arsitektur tradisional ini, terutama dalam hal kemiringan atap,
pengukuran struktur, dan perencanaan bangunan secara simetris dan
presisi.

b. Rumah Tradisional Jawa dan Matematika

Matematika adalah hasil dari budaya yang didasarkan pada
kegiatan sosial. Setiap masyarakat memiliki cara tersendiri untuk
mempraktikkan matematika sesuai dengan budaya dan kehidupan
sehari-hari mereka. Selain itu, matematika dianggap sebagai bagian dari

kegiatan budaya baik dalam masyarakat tradisional maupun modern.*

23 Ririn Dwi Agustin, Mika Ambarawati, dan Era Dewi Era Dewi Kartika,
“Ethnomatematika: Budaya dalam Pembelajaran Matematika,” Laplace: Jurnal Pendidikan
Matematika 2, no. 1 (2019): 11-18, https://doi.org/10.31537/laplace.v2i1.190.
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Rumah Joglo sebagai rumah tradisional masyarakat Jawa
memiliki keunikan tersendiri, baik dari segi bentuk, struktur, maupun
nilai filosofis yang terkandung di dalamnya. Rumah Joglo tidak hanya
berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga mencerminkan tatanan
sosial, spiritualitas, dan hubungan manusia dengan alam.

Keindahan arsitektur tradisional ini, terdapat penerapan ilmu
pengetahuan yang secara tidak langsung telah digunakan oleh para
leluhur, khususnya dalam bidang matematika. Salah satu konsep
matematika yang berkaitan erat dengan pembangunan Rumah Joglo
adalah Teorema Pythagoras.

Teorema Pythagoras digunakan untuk menghitung panjang sisi-
sisi dalam bangunan, terutama pada bagian kemiringan atap,
pengukuran sudut siku-siku, dan keseimbangan struktur rangka
bangunan. Masyarakat Jawa zaman dahulu, meskipun belum mengenal
teori matematika secara formal, sudah mampu menerapkan prinsip-
prinsip geometri ini secara praktis dalam proses pembangunan rumabh.
Hal ini menunjukkan bahwa ilmu matematika bukan hanya teori dalam
ruang kelas, tetapi juga memiliki kaitan erat dengan budaya dan
kehidupan nyata.

Peserta didik dapat memahami matematika lebih baik setelah
mempelajarinya dari berbagai sudut pandang. Selain itu, budaya juga
dapat membantu menumbuhkan rasa percaya diri dan nyaman pada

peserta didik saat mempelajari konsep-konsep matematika.
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3. Kemampuan Koneksi Matematis

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kompetensi
penting dalam pembelajaran matematika. Koneksi matematis adalah
kemampuan untuk menghubungkan antara satu konsep matematika dengan
konsep lainnya, serta mengaitkan konsep matematika dengan dunia nyata
dan bidang studi lain.

a. Pengertian Koneksi Matematis

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa selama
pembelajaran matematika adalah kemampuan koneksi matematika.
Koneksi matematika merupakan hubungan antara konsep matematika,
sedangkan koneksi umumnya didefinisikan sebagai hubungan antara
konsep-konsep matematika.

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk
menghubungkan  pengetahuan  konseptual dan  prosedural,
menghubungkan konsep dalam matematika, menghubungkan
matematika dengan konsep lain, dan menghubungkan matematika
dengan kehidupan sehari-hari.?*

Koneksi matematis merupakan pengetahuan yang terdiri dari
konsep-konsep kritis memiliki hubungan matematis. memahami dan
mengembangkan bagaimana konsep, ide, dan metode berhubungan satu

sama lain. Selama proses pembelajaran, salah satu hal penting yang

24 Ary Kiswanto Kenedi et al., “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sekolah Dasar
dalam Memecahkan Masalah Matematika,” Jurnal Numeracy 5, no. 2 (2018): 226-35.
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harus dicapai siswa adalah kemampuan mereka untuk menghubungkan
secara sistematis.”® Jadi, penjelasan yang disebutkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan
kemampuan untuk menghubungkan konsep matematika dengan bidang
lain atau konsep dalam kehidupan sehari-hari.
b. Indikator Koneksi Matematis

Menurut NCTM, indikator kemampuan koneksi matematis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:?°
1) Memahami representasi ekuivalen dari gagasan yang sama
2) Mengaitkan matematika dengan konsep sebelumnya
3) Memahami antar topik matematika
4) Menggunakan matematika dalam bidang lain
5) Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari

Sekolah menggunakan koneksi matematika dengan tiga tujuan.

Pertama adalah untuk memperluas pengetahuan siswa. Dengan
menggunakan koneksi matematika, siswa diberikan bahan yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah, baik di dalam
maupun di luar sekolah, sehingga pengetahuan mereka tidak terbatas
pada pelajaran yang sedang mereka pelajari. Kedua, matematika sebagai

suatu keseluruhan yang padu bukan sebagai materi yang berdiri sendiri.

% Yusuf et al., “Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Materi Teorema
Pythagoras.”

26 Khomsatun DN, Mohammad Asikin, dan Sugiman Sugiman, “Systematic Literature
Review : Koneksi Matematika dan Kemandirian Belajar,” Didactical Mathematics 4, no. 2 (2022):
323-35, https://doi.org/10.31949/dm.v4i2.2530.
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Ketiga, menyatakan nilai dan keuntungan, baik di dalam maupun di luar
sekolah. Siswa diajarkan konsep dan keterampilan pemecahan masalah
dari berbagai bidang, baik dalam matematika maupun di luar
matematika, melalui koneksi matematika?’.
c. Faktor Penghambat Koneksi Matematis
Menggunakan koneksi matematika, siswa diberikan bahan yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah, baik di dalam
maupun di luar sekolah, Faktor-faktor berikut menghambat kemampuan
koneksi matematika:*®
1) Siswa kesulitan menemukan hubungan antara konsep dan cara.
2) Siswa tidak memahami hubungan antar topik matematika dengan
baik.
3) Siswa kesulitan menghubungkan matematika dengan pelajaran lain.
4) Siswa kesulitan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-
hari.
Sejalan dengan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kemampuan koneksi matematis siswa merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh setiap peserta didik untuk dapat mengetahui atau memahami

materi yang telah didapat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peserta

27 Ayu Wandari, Kamid Kamid, dan Maison Maison, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) pada Materi Geometri berbasis Budaya Jambi untuk Meningkatkan Kreativitas
Siswa,” Edumatika: Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2018): 47,
https://doi.org/10.32939/ejrpm.v1i2.232.

28 Putri dan Yosi Adiputra, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMA pada
Materi Trigonometri.”
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didik mampu menghubungkan konsep matematika dengan bidang lain atau
pada kehidupan sehari-hari.

Adapun indikator koneksi matematis yang digunakan peneliti untuk
penelitian  adalah menghubungkan antar konsep matematika.
menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari, dan

menghubungkan antar representasi ekuivalen dari konsep yang sama.
4. Teorema Pythagoras

Sebagai dasar pada kegiatan pembelajaran, setiap, materi memiliki
capaian pembelajaran. Berikut adalah capaian pembelajaran untuk materi
teorema pythagoras: Dapat membuktikan kebenaran teorema pythagoras,
dapat menggunakan teorema pythagoras dalam menyelesaikan masalah.
Adapun materi teorema pythagoras yang akan dipelajari sebagai berikut:?’
a. Menemukan konsep pythagoras

Teorema Pythagoras adalah konsep dalam matematika yang
digunakan khusus pada segitiga siku-siku. Teorema ini menyatakan
hubungan antara ketiga sisi segitiga siku-siku. Pembuktian kebenaran
teorema pythagoras dapat dilakukan dengan cara berikut:

1) Menggunakan luasan segitiga siku-siku

2 Mohammad Tohir et al., MATEMATIKA SMP/MTs KELAS VIII, 2022,
https://buku.kemdikbud.go.id.
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Gambar 2n.4 Segitiga( -Siku-siku

Keterangan:

a) Segitiga ABC merupakan segitiga yang siku-sikunya di B serta
memiliki besar 90°

b) Sisi miring (hipotenusa) adalah sisi depan sudut siku-siku atau
sisi terpanjang

c) Selain sisi miring, sisi lain yang merupakan pembentuk siku-
siku disebut sisi siku-siku.

Dalil Pythagoras

Pada segitiga siku-siku, jumlah kuadrat sisi miring sama
dengan hasil dari kedua jumlah kuadrat sisi siku-sikunya. “Kuadrat
sisi miring sama dengan hasil dari jumlah kuadrat sisi tegak
ditambah kuadrat sisi lurus”.

Teorema Pythagoras

Pada * "BC siku-siku dengan siku-siku di B, berlaku
B

sebagai berikut:
c

C

b

Gambar 2.5 Segitiga Siku-siku
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c? = a® + b?
a? = c? — b2
b2 = 2 _ g2

Segitiga istimewa adalah segitiga siku-siku sama kaki yang ketiga
sudutnya memiliki besar 45° —45° —90°, sehingga semua jenis
segitiga sama kaki adalah setengah persegi. Segitiga siku-siku adalah
yang memiliki satu sudut siku-siku, yaitu sudut yang besarnya 90
derajat. Karena salah satu sudutnya 90°, maka dua sudut lainnya pasti
jumlahnya 90° juga (karena jumlah semua sudut dalam segitiga selalu
180°
2) Menggunakan aturan teorema pythagoras

“Kuadrat sisi miring sama dengan hasil dari jumlah kuadrat
sisi tegak ditambah kuadrat sisi lurus”. Pada segitiga siku-siku,
jumlah kuadrat sisi miring sama dengan hasil dari kedua jumlah
kuadrat sisi siku-sikunya.

. Tripel Pythagoras

Tripel pythagoras adalah sekumpulan tiga bilangan bulat positif
yang sesuai dengan bunyi teorema pythagoras. Teorema pythagoras
menjelaskan bahwa pada segitiga siku-siku, kuadrat sisi miring sama
dengan hasil dari jumlah kuadrat kedua sisi siku-sikunya (jumlah
kuadrat sisi tegak ditambah kuadrat sisi lurus). Rumus teorema

Pythagoras dapat dinyatakan sebagai berikut:

c? = a? + b?
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Ket:

c = sisi miring (sisi terpanjang)
a&b = sisi siku-siku

Contoh:

1. Perhatikan pernyataan berikut!

Di sebuah taman, terdapat sebuah jalan setapak berbentuk segitiga
siku-siku. Salah satu jalan memiliki panjang 12 meter, sisi lainnya
16 meter, dan sisi terakhir memiliki panjang yang belum diketahui.
Apakah panjang sisi ketiga jalan setapak tersebut dapat membentuk
segitiga siku-siku? Tentukan apakah panjang sisi ketiga jalan
setapak tersebut bisa membentuk segitiga siku-siku, dan berapakah
panjang sisi ketiga tersebut!
Penyelesaian:
Diketahui:
a=12 cm
b=16 cm
C=? (Sisi ketiga)
Ditanya: tripel Pythagoras?
Dijawab:
a’ + b% = ¢?

Dimana a =12, b = 16, dan ¢ = sisi ketiga

122 + 162 = ¢?

144 + 256 = c?
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400 = ¢?
¢ =400 =20 Meter

Maka segitiga siku-siku. memenuhi Teorema Pythagoras, yaitu ¢

= 20 Meter

c. Segitiga Istimewa
Segitiga istimewa adalah segitiga siku-siku sama kaki yang ketiga
sudutnya memiliki besar 45° —45° —90°, sehingga semua jenis
segitiga sama kaki adalah setengah persegi. Segitiga siku-siku adalah
yang memiliki satu sudut siku-siku, yaitu sudut yang besarnya 90
derajat. Karena salah satu sudutnya 90°, maka dua sudut lainnya pasti
jumlahnya 90° juga (karena jumlah semua sudut dalam segitiga selalu
180°.
d. Penerapan Teorema Pythagoras
Rumus teorema pythagoras dapat diterapkan pada kehidupan
sehari-hari, seperti dalam permainan anak-anak, dalam arsitektur
teorema pythagoras dapat digunakan untuk menghitung kemiringan
suatu bangunan.’® Penerapan teorema pythagoras sering digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk menghitung panjang sisi
segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui.

B. Kajian Studi yang Relevan

30 Tohir et al.
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Penelitian ini, kajian studi tentang penelitian yang relevan bertujuan

untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, peneliti

menekankan bahwa masalah yang akan diteliti tidak pernah pernah diteliti

atau berbeda dari penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian yang terkait

dengan topik yang akan diteliti oleh peneliti adalah:

Nama Peneliti Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan
Astuti, Zulfah, | Perangkat ajar Persamaan: mengembangkan
D.Rian berbasis bahan ajar berbasis budaya
etnomatematika yang | Perbedaan: variable yang
digunakan dalam diteliti budaya Jawa, dan
penelitian ini terbukti | meneliti kemampuan koneksi
valid, praktis, dan
efektif, serta mudah
dipahami dan
digunakan.’!
Dilah Pada penelitian ini, Persamaan: mengembangkan
Paridatunapisa | LKS berbasis media pembelajaran dan
h, Dian etnomatematika dapat | meneliti kemampuan koneksi
Purwaningsih, digunakan sebagai matematis siswa
Anwar Ardani | media pembelajaran Perbedaan: materi dan budaya
untuk meningkatkan yang digunakan
kemampuan konseksi
matematis siswa yang
valid (layak) dan
praktis digunakan.*
Vivin Nor Penelitian ini Persamaan: bahan ajar yang
Azizah, menunjukkan bahwa dikembangkan (LKPD)
Masrurotullail | pengembangan bahan | Perbedaan: budaya Jawa dan
y ajar dengan berbasis materi
etnomatematika pada
materi bangun ruang
sisi datar mencapai

31 Astuti, Zulfah, dan Rian, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Etnomatematika pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP Negeri 11 Tapung.”

32 Dilah Pridatunapisah, Dian Purwaningsih, dan Aanwar Ardani, “Pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Koneksi Matematis Siswa Kelas
VIII MTs Nurul Huda Pangebatn,” Dialektika P.Matematika 9, no. 1 (2022): 581-93.
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kriteria efektif dan
layak digunakan.*’

Dewi Fitri H., | LKPD mengangkat Persamaan: Terletak pada
Ely Syafitri budaya lokal (batik fokus LKPD kebudayaan
dan rumah adat) yang mengangkat budaya
mampu meningkatkan | lokal baik batik dan rumah
keterlibatan siswa dan | adat. menyesuaikan
kemampuan koneksi kemampuan koneksi
matematis melalui matematis

aktivitas kontekstual,
design research (Tipe
pengembangan oleh
gravemeijer & Cobb)*

C. Kerangka Berpikir
Berlandaskan pra survey dengan melakukan wawancara dengan
guru matematika pada tanggal 2 Oktober 2024 di SMP Islam Daarul
Muttaqgien Terbanggi Besar. Berdasarkan informasi dari guru matematika
kelas VIII dikatakan bahwa peserta didik pasif dalam pelaksanaan
pembelajaran di  kelas, serta seringkali mengalami kesulitan
menghubungkan antar topik matematika, matematika dengan pelajaran lain,

atau matematika dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, dalam proses

33 Vivin Nor Azizah dan Masrurotullaily, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Etnomatematika Candi Jawi Pada Bangun Ruang Sisi Datar Di Sekolah Menengah Pertama
(Smp) Al Mustaqim Sukorejo Pasuruan,” Mathematic Education Journal)MathEdu 6, no. 3 (2023):
95-105, http://journal.ipts.ac.id/index.php/.

% Dewi Fitri H., Ely Syafitri, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Etnomatematika Berorientasi dari Kemampuan Respresentasi Matematis Siswa,” Jurnal :
Inovasi Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2023): 23.
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pembelajaran masih berpusat pada guru dan hanya menggunakan bahan ajar
buku paket dari pemerintah, serta belum menggunakan media pembelajaran
lain sebagai pendamping kegiatan pembelajaran, sehingga terkadang tidak
sesuai dengan karakteristik dan kondisi siswa. Penggunaan bahan ajar yang
kurang sesuai ini menjadi salah satu penyebab rendahnya tingkat
kemampuan koneksi matematis siswa.

Permasalahan  tersebut dapat mendorong peneliti  untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa pada kemampuan koneksi matematis siswa yang
memungkinkan akan menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan
tersebut. Adanya LKPD diharapkan dapat membantu siswa aktif dan
memahami konsep matematika dengan menghubungkan antar konsep
matematika, konsep matematika dengan pelajaran lain, atau matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Pengembangan LKPD akan menggunakan
makanan, rumah adat, peninggalan sejarah, ataupun pakaian yang memiliki
nilai kebudayaan Jawa. LKPD berbasis rumah tradisional Jawa ini dapat
digunakan pada proses pembelajaran matematika SMP kelas VIII, yakni
pada materi teorema pythagoras.

LKPD berbasis rumah tradisional Jawa dikatakan layak digunakan
apabila telah memenubhi uji validitas. Media ini diharapkan dapat membantu
guru menyampaikan materi dengan mudah, mendorong keaktifan peserta
didik, meningkatkan hasil belajar, memberikan pengalaman belajar berbeda,

dan sebagai bahan ajar pendamping. Pengembangkan LKPD ini peneliti



39

menggunakan model penelitiam desain research yang merupakan salah satu
jenis penelitian yang bertujuan untuk menemukan solusi dari permasalahan
yang ada dalam dunia pendidikan.

Bagan alur pengembangan LKPD menggunakan model desain
research tipe development study terdiri dari dua tahap utama, yaitu
preliminary (analisis kebutuhan dan desain) dan formative evaluation (self
evaluation, prototyping, one-to-one, small group, dan field test). Proses ini
bertujuan agar dapat menghasilkan LKPD yang valid, praktis, dan
berdampak positif dalam pembelajaran. Berikut di bawah ini adalah

kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian ini:

Permasalahan di

sekolah

1. Rendahnya kemampuan koneksi matematis
peserta didik

2. Pembelajaran belum menggunakan LKPD berbasis
rumah tradisional Jawa

3. Peserta didik belum mampu menggambarkan
segitiga siku-siku dan menerapkan materi teorema
pythagoras dalam kehidupan

Model Desain Research
1. Preliminary
Untuk mengatasinya 2. Formative Evaluation
perlu. media ] a. Self Evaluation
pembelajaran yaitu > b .
LKPD berbasis rumah - Prototyping
tradisional Jawa c. One-To-One
d. Small Group
e. Field Test
N |
Kualitas LKPD Menghasilkan lembar kerja berbasis
1. Kevalidan rumabh tradisional Jawa yang layak
. — | digunakan (berkualitas). peserta didik
2. Kepraktisan dapat lebih mudah dalam memahami
3. Keefektifan materi teorema pythagoras

Gambar 2.6
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Bagan Alur Kerangka Berpikir Pengembangan LKPD

Pembelajaran matematika di sekolah masih cenderung bersifat
abstrak dan kurang dikaitkan dengan realitas kehidupan siswa, sehingga
berdampak pada rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa. Padahal,
kemampuan koneksi matematis penting agar siswa mampu menghubungkan
konsep-konsep matematika dengan situasi dunia nyata serta lintas topik
dalam matematika itu sendiri. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan suatu media pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan
relevan dengan kehidupan siswa.

Salah satu solusi yang ditawarkan adalah dengan mengembangkan
LKPD berbasis budaya lokal, yaitu rumah tradisional Jawa, yang memiliki
struktur geometris dan visual yang dapat digunakan untuk menjelaskan
konsep matematika, khususnya Teorema Pythagoras. Pendekatan berbasis
budaya lokal ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep
matematika, tetapi juga menumbuhkan apresiasi siswa terhadap budaya
bangsa, serta membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
bermakna.

Proses pengembangan LKPD dilakukan melalui tahapan model
pengembangan, seperti model pengembangan desain research, mulai dari
analisis kebutuhan, perancangan LKPD, pengembangan isi berbasis budaya
lokal, hingga uji coba dan evaluasi. LKPD yang dihasilkan kemudian

diyjicobakan untuk melihat efektivitasnya dalam meningkatkan
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kemampuan koneksi matematis siswa. Data diperoleh melalui angket, tes
koneksi matematis, serta validasi dari ahli materi dan media.

Dengan demikian, pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional
Jawa diharapkan dapat menjadi inovasi pembelajaran yang mampu
menjawab kebutuhan siswa dalam memahami matematika secara
kontekstual, serta berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran

yang relevan dengan konteks budaya lokal.



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian Design
research tipe development study. Design research adalah pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan
masalah yang ada dalam dunia pendidikan dengan tujuan untuk
mendapatkan solusi yang tepat dalam mengatasi suatu permasalahan yang
ada.*> Dalam dunia pendidikan, model penelitian design research dianggap
sebagai model penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan teori
pembelajaran yang berdasarkan pada pengembangan teori, percobaan atau
praktik yang sudah ada. Tujuan dari model penelitian ini adalah untuk
mendorong aktivitas pembelajaran siswa yang lebih praktis serta sebagai
solusi dari masalah pendidikan terkait dengan kurangnya media
pembelajaran yang efektif.*®

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah design
research dengan tipe development study yang terdiri dari dua tahap utama,
yaitu premilinary (analisis kebutuhan dan desain) dan formative evaluation.
Peneliti berharap dari beberapa kegiatan pengembangan yang telah

dilakukan dapat menghasilkan produk yang layak digunakan untuk kegiatan

35 Irma Risdiyanti dan Rully Charitas Indra Prahmana, “Desain Hypothetical Learning
Trajectory Dalam Pembelajaran Rotasi Menggunakan Motif Batik Kawung,” Prima: Jurnal
Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2018): 19, https://doi.org/10.31000/prima.v2il.411.

3¢ M Gilar Jatisunda, “Pengembangan Pedagogical Kontent Knowledge (PCK) Calon Guru
Matematika,” Seminar Nasional Pendidikan, FKIP UNMA 2020 2, no. 2 (2018): 737-49.

42
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pembelajaran setelah melakukan uji coba dan revisi. Produk hasil dari
pengembangan yang dapat diuji kevalidan dan kelayakan tersebut adalah
media pembelajaran lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis rumah

tradisional Jawa materi teorema pythagoras.
. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang akan digunakan oleh peneliti
memiliki dua tahap utama yaitu tahap preliminary dan formative evaluation.
Penelitian pengembangan ini akan dilakukan dengan menggunakan
langkah-langkah berikut:

1. Tahap Preliminary (Tahap Persiapan)

Tahap ini merupakan langkah awal peneliti untuk mempersiapkan
subjek penelitian serta sekolah yang akan digunakan untuk
menganalisis kebutuhan pada kurikulum, media pembelajaran atau
bahan ajar dan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.
Pada tahap ini peneliti menjadikan sekolah SMP Islam Daarul
Muttagien dan peserta didiknya sebagai tempat penelitian dan subjek
penelitian. Selain itu, tahap persiapan ini juga peneliti lakukan kepada
pihak guru dan sekolah, misalnya mengirim surat izin penelitian,
menetapkan jadwal penelitian, dan melakukan wawancara serta
observasi kepada guru matematika guna memperoleh informasi tentang
kurikulum dan kegiatan pembelajaran matematika di sekolah.

Selanjutnya, pada tahap desain, peneliti merancang media

pembelajaran berdasarkan pada hasil analisis kebutuhan. Rancangan ini
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digunakan sebagai panduan dalam menyusun dan mengembangkan
lembar kerja peserta didik berbasis rumah tradisional Jawa untuk materi
teorema pythagoras. Pada tahap perancangan, ada beberapa hal yang
dapat dilakukan, yaitu:
1. Perancangan LKPD, yang terdiri dari:
a) Pendahuluan: terdiri dari cover depan, kata pengantar, CP, TP,
indikator, tujuan pembelajaran, dan daftar isi
b) Isi: terdiri dari materi dan latihan soal
¢) Penutup: terdiri dari daftar pustaka, biografi penulis, dan cover
belakang
2. Pemilihan objek rumah tradisional Jawa yang akan dimasukkan
dalam LKPD
3. Menentukan bahan dan ukuran yang sesuai untuk pembuatan media
LKPD
4. Perancangan Instrumen Penilaian
Perancangan instrumen penilaian digunakan sebagai alat ukur untuk
menilai kualitas produk yang dikembangkan. Instrumen yang
digunakan untuk menilai kualitas produk yaitu melalui uji validasi
ahli, uji kepraktisan produk, dan uji keefektifan produk.
2. Tahap Formative Evaluation (Evaluasi Formatif)
Pada tahap ini peneliti melakukan tahap evaluasi formatif agar

dapat mengembangkan media pembelajaran yang valid, praktis, serta
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efektif bagi peserta didik. Tahap evaluasi formatif yakni sebagai
berikut:
a. Self Evaluation (Evaluasi Diri)

Pada tahap Self Evaluation ini, peneliti mengevaluasi
kembali rancangan media yang telah dibuat untuk dijadikan produk
yang nyata, yaitu LKPD berbasis rumah tradisional Jawa dengan
dilengkapi oleh soal-soal yang mengandung indikator koneksi
matematis pada materi teorema pythagoras.

Pada tahap ini, peneliti melakukan penilaian mandiri pada
media pembelajaran yang berupa LKPD berbasis rumah tradisional
Jawa pada materi teorema pythagoras yang sudah dibuat. Hasil dari
tahap ini disebut prototype 1 sebelum dilanjutkan ke tahap
berikutnya.

b. Prototyping/Expert Reviews (Tinjauan Ahli)

Pada tahap ini prototype 1 yang telah dibuat divalidasi oleh
para ahli dengan berdasarkan pada tampilan grafis, isi/pembelajaran,
dan bahasa dalam LKPD. Setelah LKPD selesai dikembangkan,
peneliti mengkonsultasikan untuk divalidasi oleh ahli materi dan
ahli media, proses validasi ini dilakukan oleh validasi ahli materi
dan validasi ahli media dengan mengisi angket validasi.

Angket validasi berisi pertanyaan yang memuat aspek-aspek
yang akan diteliti, serta kolom kritik dan saran dari validator. Kritik

dan saran tersebut dicatat pada lembar validasi yang nantinya
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digunakan peneliti untuk memperbaiki desain produk dan untuk
memastikan bahwa media pembelajaran ini valid. Sebelum
dilakukan uji coba, LKPD yang dihasilkan harus dinyatakan valid
dan layak oleh para ahli. Hasil dari Prototyping/Expert review ini
akan digunakan peneliti dalam perbaikan produk.

One-To-One (Satu-satu)

Setelah tahap expert review selesai, peneliti melanjutkan ke
tahap one-to-one, yaitu dengan melakukan uji coba produk secara
individu kepada peserta didik. Pada tahap ini, peneliti mengajak satu
peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttagien untuk
berdiskusi, serta diminta untuk dapat memberikan pendapat dan
saran mengenai LKPD berbasis rumah tradisional Jawa pada materi
teorema pythagoras. Hasil dari tahap expert review dan one-to-one
digunakan oleh peneliti untuk memperbaiki prototype 1, hasil dari
perbaikan tersebut yang kemudian disebut sebagai prototype 2.

. Small Group (Kelompok Kecil)

Tahap ini peneliti sudah membuat prototype 2, peneliti
melakukan uji coba LKPD terhadap kelompok kecil untuk melihat
media pembelajaran yang telah peneliti kembangkan ini praktis
digunakan. Uji coba kelompok kecil ini dilakukan pada 5 peserta
didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muattagien. Pada tahap ini
peneliti meminta peserta didik untuk memberikan tanggapan mereka

tentang LKPD pada materi teorema pythagoras. Selanjutnya,
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peneliti melakukan revisi produk kembali berdasarkan tanggapan
dari peserta didik. Hasil revisi ini disebut prototype 3, dan akan diuji
cobakan pada tahap selanjutnya.

e. Field Test (Uji Coba Lapangan)

Tahap field test atau uji coba lapangan ini merupakan tahap
akhir, di mana prototype 3 diuji coba pada 15 peserta didik kelas VIII
SMP Islam Daarul Muttagien Terbanggi Besar. Dalam uji coba ini,
peserta didik diberikan pretest dan posttets untuk mengukur
perkembangan kemampuan koneksi matematis mereka sebelum dan
sesudah menggunakan media pembelajaran matematika yang telah
dikembangkan.

Berdasarkan seluruh tahapan, diharapkan LKPD yang
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran matematika,
dan dapat memberikan efek potensial atau dampak positif bagi
peserta didik. Untuk mengetahui dampak tersebut dengan cara
melakukan analisis secara deskriptif dan kualitatif pada lembar
jawaban peserta didik pada tahap uji coba lapangan.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Tahap ini, desain uji coba dilakukan pada produk yang sudah
dikembangkan, dengan tujuan untuk  memperbaiki  dan

menyempurnakan produk yang telah dibuat oleh peneliti. Untuk
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mengetahui kualitas produk yang dikembangkan, maka peneliti
melakukan uji coba produk.
Subjek Uji Coba
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Daarul Muttaqien
Terbanggi Besar. Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu:
a. Uji Coba Para Ahli
Penelitian ini, uji coba dilakukan oleh ahli materi dengan
tujuan melihat serta menilai kelayakan pada materi matematika yang
telah dipilih untuk LKPD, yang dikaitkan dengan unsur budaya Jawa
terkhususnya rumah tradisional Jawa. Selain ahli materi, uji coba
juga dilakukan pada ahli media, yang bertujuan untuk mengevaluasi
atau menganalisis pada kualitas fisik, grafis, dari media yang
dikembangkan.
b. Uji Coba Lapangan
Produk yang telah dikembangkan diuji coba di lapangan,
yaitu peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttagien
Terbanggi Besar yang sudah mempelajari materi teorema
pythagoras. Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
coba kelompok kecil, sesuai dengan prosedur pengembangan.
Dalam tahap ini, peserta didik diminta untuk mengerjakan tes yang
disediakan oleh peneliti, dan mengisi angket respon peserta didik
untuk mengetahui keefektifan serta kepraktisan terhadap media

yang dikembangkan.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Beberapa
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, sebagai berikut:
a) Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mendapatkan informasi dari responden. Angket berisi sejumlah
pertanyaan dan pernyataan yang akan dijawab oleh responden. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan angket skala likert, digunakan
untuk mengetahui kepraktisan dan kevalidan suatu produk.’’

Angket ini juga menggunakan sistem checklist, yang
memungkinkan responden memberikan tanda centang (V) pada kolom
yang mereka inginkan. Adapun jawaban dari angket tersebut terdiri dari
kata-kata sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik, dan sangat tidak
baik.

1) Angket Validasi
Peneliti memberikan lembar angket validasi kepada ahli
media dan ahli materi, untuk mengetahui kevalidan dari LKPD
berbasis rumah tradisional Jawa materi teorema pythagoras yang
sudah dikembangkan. Penilaian pada lembar wvalidasi ini

menggunakan skala likert, dengan rentang nilai dari 1 sampai 5.

37 Della Putri Anggraeni et al., “Matematika Pendahuluan Perubahan kurikulum beberapa
kali telah terjadi pada pendidikan yang ada di Indonesia . Kurikulum 2013 menjadi kurikulum
terakhir setelah banyaknya revisi dari kurikulum di tahun-tahun sebelumnya . Hal ini dikarena proses
perubahan ” 3, no. 2 (2021): 154-61.
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Dengan menggunakan skala likert, jawaban pada setiap item diberi
nilai dari sangat positif hingga sangat negatif. Misalnya, kata sangat
baik diberi nilai 5, baik diberi nilai 4, cukup baik diberi nilai 3, tidak
baik diberi nilai 2, dan sangat tidak baik diberi nilai 1.>® Angket
validasi ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang mengandung
beberapa aspek yang akan diteliti, serta terdapat kolom kritik dan
saran yang akan diisi oleh ahli media dan ahli materi.
2) Angket Respon Peserta Didik
Peneliti menggunakan angket respon peserta didik untuk
mengetahui tingkat kepraktisan produk yang telah dikembangkan
berdasarkan tanggapan peserta didik. Selain itu, lembar angket juga
berisi tentang aspek kemudahan dalam memahami materi,
penggunaan bahasa, kesesuaian isi, tampilan, dan minat peserta
didik terhadap LKPD berbasis rumah tradisional Jawa pada materi
teorema pythagoras. Penilaian dilakukan dengan cara checklist dan
skala /ikert dengan rentang nilai dari 1 sampai 5.
a. Tes
Tes berisi kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, kemampuan, serta pengetahuan peserta

didik. Tes ini dapat dilakukan dengan cara lisan, tertulis, atau

38 Nindy Feriyanti, “Pengembangan E-modul Matematika untuk Siswa SD (The
Development of E-Modul Mathematics For Primary Students),” Jurnal Teknologi Pendidikan dan
Pembelajaran 6,no. 1 (2019): 1-12.
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perbuatan.’® Tes berbentuk soal uraian tentang materi teorema
pythagoras dengan indikator kemampuan koneksi matematis, tujuannya
adalah untuk mengetahui seberapa efektif LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa dalam pembelajaran.
Tes ini melibatkan peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul
Muttagien Terbanggi Besar yang telah mengikuti pembelajaran
matematika menggunakan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa
sebagai media pembelajaran.
E. Instrument Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan bagian yang paling utama
dalam penelitian, yang berfungsi untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Informasi yang diperoleh ini merupakan
jawaban atas masalah yang diteliti. Untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, peneliti menggunakan
instrumen pengumpulan data sebagai berikut:*
a) Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk menilai kevalidan media dan
materi pembelajaran yang sudah dikembangkan melalui validator ahli

media dan ahli materi, serta kritik dan saran terhadap LKPD berbasis

3 M.Pd.I. Mukhamad Fathoni, “Teknik Pengumpulan Data Penelitian,” Jurnal
Keperawatan, 2019, Him.285.

40 Mochamad Nashrullah et al., Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian,
Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data), Metodologi Penelitian
Pendidikan (Prosedur Penelitian, Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan
Data), 2023, https://doi.org/10.21070/2023/978-623-464-071-7.
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rumah tradisional Jawa yang dikembangkan. Kisi-kisi lembar validasi

LKPD berbasis rumah tradisional Jawa dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi*!

Aspek Pernyataan Nomor | Jumlah
Butir Item
Kelengkapan dan 3
Aspek isi kesesuaian konsep materi 1,2,3
media Kejelasan materi dan soal 4,5,6 3
pembelajaran | [atihan
LKPD Mengembangkan 7,8,9 2
kemampuan koneksi
matematis
Etnomatematika 10,11,12 3
Soal Latihan 13 1
Desain Isi Kesesuaian dengan kaidah 14 1
LKPD Bahasa Indonesia
Kalimat mudah dipahami 15 1
Jumlah Butir Penilaian 15

Kisi-kisi lembar validasi ahli materi LKPD adalah panduan atau
acuan sistematis yang digunakan oleh validator (ahli materi) untuk menilai
kelayakan isi suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan. Kisi-kisi ini memuat aspek-aspek penting yang harus
dinilai, seperti kesesuaian materi dengan kurikulum, kebenaran konsep,
kelengkapan isi, keterpaduan dengan konteks yang digunakan (dalam hal
ini rumah tradisional Jawa), serta kejelasan penyajian materi.

Lembar validasi ahli materi bertujuan untuk menilai kelayakan isi
dari LKPD yang dikembangkan dari segi materi pelajaran. Terdapat

beberapa aspek utama yang dijadikan acuan dalam penilaian, yaitu:

4 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2014), h.123



1) Kesesuaian Materi

2) Kelengkapan Materi

3) Kebenaran Ilmiah

4) Keterpaduan Konteks

5) Kejelasan Penyajian

Setiap aspek dinilai menggunakan skala penilaian, biasanya
berupa skala Likert (1-5), mulai dari “tidak sesuai” hingga “sangat

sesuai”. Validator juga diberikan ruang untuk memberikan saran dan

komentar perbaikan terhadap isi LKPD.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media*?

Aspek Pernyataan Nomor Jumlah
Butir Item
Penilaian
Aspek Kualitas bahan LKPD
kemenarikan 1,2 2
fisik media
pembelajaran
LKPD
Bentuk dan ukuran
LKPD 34 2
Desain sampul/cover
Aspek LKPD 5,6 2
tampilan Warna dan huruf LKPD 7,8,9 3
grafis media | Kualitas gambar LKPD 10,11 2
pembelajara | Penggunaan bahasa 12 1
LKPD dalam LKPD
Aspek Keterkaitan dengan 13 1
pembelajaran | materi
di dalam
media LKPD
Pendukung 14,15 2
pembelajaran
Jumlah Butir Penilaian 15

42 Nieveen,N., “Prototyping to Reach Produck Quality”, dalam Design Approaches and Tools

in Education and Training”, (Dordrecht: Kluwer Academic Publishr, 1999), h.125-135




54

Kisi-kisi lembar validasi ahli media LKPD adalah panduan atau
acuan sistematis yang digunakan oleh validator (ahli materi) untuk menilai
kelayakan isi suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan. Kisi-kisi ini memuat aspek-aspek penting yang harus
dinilai, seperti kesesuaian materi dengan kurikulum, kebenaran konsep,
kelengkapan isi, keterpaduan dengan konteks yang digunakan (dalam hal
ini rumah tradisional Jawa), serta kejelasan penyajian materi.

Lembar Angket Respon Peserta Didik

Lembar angket respon peserta didik bertujuan untuk melihat respon
peserta didik terhadap LKPD berbasis rumah tradisional Jawa,
berdasarkan kemenarikan peserta didik pada produk yang telah
dikembangkan. Adapun kisi-kisi lembar respon siswa pada kelayakan

disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik*?

Aspek Pernyataan Nomor | Jumlah
Butir Item
Tampilan atau Tampilan/desain LKPD 1 1
desain LKPD menarik
berbasis Gambar yang disajikan jelas 2 1
etnomatematika | Warna LKPD menarik 3 1
Isi LKPD Keterkaitan dengan 4 1
berbasis etnomatematika
etnomatematika Membantu dalam proses 5 1
pembelajaran
Keterbacaan Bahasa mudah dibaca dan 6,7 2
LKPD berbasis kalimat mudah dipahami
etnomatematika

2013, h.97

43 Suradi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja Rosdakarya,
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Respon Peserta Menunjukkan reaksi peserta | 8,9,10 3
Didik didik dalam pembelajaran
Jumlah Butir Penilaian 10

Tabel 3.3 ini merupakan kisi-kisi angket respon peserta didik
terhadap LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang dikembangkan,
yang akan diberikan pada peserta didik SMP Islam Daarul Muttagien

kelas VIII sebagai responden.

. Tes

Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan
dan efektivitas kemampuan koneksi matematis siswa setelah
menggunakan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa sebagai media
pembelajaran. Tes yang diberikan terdiri dari lima soal dalam bentuk
uraian. Kisi-kisi dari soal tes sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Soal Tes*

Capaian Indikator Indikator Soal Nomor
Pembelajaran | Kemampuan Koneksi Soal
Matematis
Mencari hubungan Siswa dapat mencari hubungan l.a,3.a
antar berbagai antara berbagai representasi ,4.a
representasi konsep konsep dan prosedur teorema
dan prosedur pythagoras
Memahami Siswa dapat mengaitkan teorema | 3.c, 4.b
Di akhir fase representasi ekuivalen | pythagoras dengan konsep jarak
D, Peserta dari konsep yang sama | pada rumah tradisional Jawa
didik mampu | Mencari hubungan Siswa dapat menghubungkan 2.c,
menunjukkan | berbagai representasi representasi visual dari
kebenaran konsep dan prosedur bangunan, dengan representasi
teorema matematis, dan prosedur
pythagoras, perhitungan Panjang hipotenusa
menentukan untuk menyelesaikan masalah
tripel kontekstual

4 Arikunto, Suharsimi. Prosedur penelitiian: Suatu pendkatan praktik. jakarta: Riineka

Cipta, 2010)h., 193
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pythagoras
serta jenis
segitiganya
dan
menggunakan
nya dalam
menyelesaikan
masalah.

Menggunakan koneksi | Siswa menggunakan teorema l.c,2.a
antar topik pythagoras untuk memecahkan ,4.b
matematika, dan antara | masalah

topik matematika

dengan topik lain

Menggunakan Siswa dapat menerapkan 1.b,
matematika dalam teorema pythagoras dalam 2.b, 3.b
bidang studi lain atau | kehidupan nyata yaitu pada ,4.b

kehidupan sehari-hari.

rumah tradisional Jawa

Kisi-kisi soal tes merupakan panduan sistematis dalam penyusunan

soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik terhadap

indikator pencapaian kompetensi. Kisi-kisi ini dirancang untuk menjamin

bahwa soal-soal yang disusun relevan, mewakili tujuan pembelajaran, dan

mencakup cakupan materi yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, kisi-

kisi soal tes disusun untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa

melalui LKPD berbasis rumah tradisional Jawa. Kisi-kisi soal meliputi

beberapa komponen utama sebagai berikut:

a) Kompetensi Dasar (KD)

b) Indikator Soal

¢) Materi Pokok

d) Level Kognitif
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F. Teknik Analisis Data
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian, selanjutnya peneliti
akan menganalisis data tersebut dengan tujuan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan media yang dikembangkan dalam penelitian ini. beberapa
teknik yang digunakan yaitu:

1. Analisis Angket Validasi Ahli
Angket validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan LKPD
berbasis rumah tradisional Jawa berdasarkan validasi ahli.* Data yang
diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis atau dihitung
menggunakan skala /likert dari 1 hingga 5 sesuai dengan pedoman

penilaian berikut:

Skor Keterangan
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Tidak Baik
1 Sangat Tidak Baik
Tabel 3.5

Tabel penskoran penilaian validasi*t
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus

indeks validitas butir yang dikembangkan oleh Aiken sebagai berikut:

>SS
V:n(c—l)

4 Hanna Haristah et al., “Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika
Pengembangan Modul Pembelajaran,” Jurnal Matematikan dan Pendidikan Matematika 1, no. 5
(2019): 224-36.

%6 Jago Nengah, Uji Reliabilitas Instrumen Tingkat Kegemaran Membaca, Acarya Pustaka,
Iume 6 Number 2, Desember 2019.
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Keterangan:

V = Indeks kesepakatan ahli

S = Skor ketetapan ahli

n = Jumlah validator

¢ = Jumlah item butir pilihan jawaban

Menghitung nilai yang diperoleh dari ahli media dan ahli materi
menggunakan rumus di atas. Selanjutnya, hasil disusun dalam jarak

interval, pada tabel tingkatan kategori sebagai berikut:

Kriteria Tingkat Kevalidan
08<V <1 Sangat Valid
04<V <08 Valid
00V <04 Kurang Valid
Tabel 3.6

Table Kriteria Uji Kevalidan Ahli Media dan Ahli Materi.’

Tabel 3.6 di atas menunjukkan bahwa jika produk mencapai
kriteria valid dengan minimal nilai 0,4, maka berdasarkan hasil validasi,
LKPD yang dikembangkan dinyatakan dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika.

2. Analisis Angket Respon Peserta Didik

Penelitian ini, angket respon peserta didik digunakan untuk
mengetahui nilai kepraktisan media LKPD berbasis rumah tradisional
Jawa yang dikembangkan. Angket ini menggunakan skala likert untuk

penilaiannya dengan nilai antara 1 sampai 5 sebagai berikut:

47 Novi Indri Ani dan Lazulva Lazulva, “Desain dan Uji Coba LKPD Interaktif dengan
Pendekatan Scaffolding pada Materi Hidrolisis Garam,” Journal of Natural Science and Integration
3, no. 1 (2020): 87, https://doi.org/10.24014/jnsi.v3i1.9161.
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5 Sangat Baik

4 Baik

3 Cukup Baik

2 Tidak Baik

1 Sangat Tidak Baik
Tabel 3.7

Instrumen Penilaian Analisis Angket Respon Peserta Didik*®
Selanjutnya, menganalisis data yang diperoleh dari hasil angket
respon peserta didik dengan cara menghitung nilai akhir yang
diperoleh. Setelah dianalisis, data tersebut dihitung nilai rata-ratanya

dengan menggunakan rumus berikut ini:

Y. skor peserta didik

_ 04) — 0
skor rata — rata (%) S jumiah skor maksimal X 100%

Selanjutnya, data presentase dari angket respon siswa

dikategorikan sesuai dengan tabel presentase standar nilai berikut:

Sangat Praktis 81% < P <100%
Praktis 61% < P < 81%
Cukup Praktis 41% < P < 61%
Tidak Praktis 21% <P <41%
Sangat Tidak Praktis 0% <P <21%
Table 3.8

Persentase Angket Respon Siswa*’
Pada tabel 3.8, dinyatakan jika persentase penilaian minimal

41% yaitu pada kategori cukup praktis, maka media dapat diujicobakan.

8 Jago Nengah, Uji Reliabilitas Instrumen Tingkat Kegemaran Membaca, Acarya Pustaka,
lume 6 Number 2, Desember 2019.

49 Enggar Prasetyawan dan Heri Indra Gunawan, “Pengembangan LKS Matematika
Saintifik SMP Kelas VIII Berbasis Multiple Intelligences Gardner,” Jurnal Cendekia : Jurnal
Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2020): 914-25, https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.329.
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3. Analisis Tes

Tes berupa soal uraian tentang materi teorema pythagoras yang
dirancang untuk mengukur indikator kemampuan koneksi matematis.
Tes ini digunakan untuk melihat keefektifan serta peningkatan
kemampuan koneksi matematis setelah menggunakan LKPD berbasis
budaya Jawa pada saat pembelajaran. Pada tahap ini, data hasil tes
digunakan untuk mengetahui keefektifan media LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa yang telah dikembangkan, sebagai berikut:
a. Jumlah nilai yang diperoleh peserta didik, kemudian dihitung

dengan rumus berikut:>°

.. . Jjumlahpeserta didik
nilai = : x 100%
jumlah total

b. Nilai yang diperoleh dari rumus tersebut, kemudian dikategorikan
berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) di SMP Islam
Daarul Muttaqgien Terbanggi Besar untuk kelas VIII, yaitu 60.

c. Perhitungan persentase sesuai dengan ketuntasan belajar peserta

didik, dengan rumus berikut ini: >!

jumlah peserta didik yang tuntas
p=1 P Yang x 100%

jumlah peserta didik

d. Kategori persentase ketuntasan belajar ditentukan berdasarkan

kriteria berikut:

%0 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia,
2022), 38.

51 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 59-60.
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86-100 A Sangat Baik
76-85 B Baik
60-75 C Cukup Baik
55-59 D Kurang Baik
0-54 E Tidak Baik

Tabel 3.9 Kriteria Ketuntasan Belajar Peserta Didik>?

Berdasarkan analisis kriteria ketuntasan hasil belajar, media
pembelajaran dianggap efektif jika hasil yang diperoleh minimal
mencapai predikat baik. Tingkat kemampuan koneksi matematis
peserta didik dapat diketahui melalui langkah-langkah berikut:

a. Penilaian didasarkan pada empat soal uraian yang mengukur
indikator kemampuan koneksi matematis, dengan mengacu pada
pedoman penskoran.

b. Skor kemampuan koneksi matematis kemudian dianalisis

menggunakan rumus deskriptif persentase (DP) sebagai berikut:

_ Jumlah Indikator Terpenuhi

= x 1009
Jumlah Indikator Maksimal o

c. Perhitungan dengan rumus di atas untuk menentukan kategori
tingkat kemampuan koneksi matematis berdasarkan persentase
yang diperoleh, seperti tabel berikut:

Tabel 3.10

Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis.>

| Persentase(%) | Kaegori |

80 < DP < 100 Tinggi
65 < DP < 80 Sedang
DP < 65 Rendah

52 Putri dan Yosi Adiputra, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMA pada
Materi Trigonometri.”

53 Riri Ropidatul Fadilah, Nuranita Adisatuty, dan Sumarni, “Analisis kemampuan koneksi
matematis siswa pada pateri segiempat ditinjau dari self-regulated learning,” Jes-Mat 7, no. 1
(2021): 17-30.
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Selanjutnya, untuk mengukur peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa, peneliti menggunakan uji gain
ternormalisasi (N-Gain). Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan
membandingkan perbedaan skor posttest dan pretest. Uji gain
ternormalisasi digunakan untuk menggambarkan secara umum
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa sebelum dan
setelah pembelajaran. Uji N-Gain dihitung dengan menggunakan
rumus hake berikut:

Nilai maksimum atau disebut dengan skor ideal adalah hasil

dari pretest dan posttest. Kategori dalam uji N-gain sebagai berikut:

Nilai posttest — Nilai pretest

N — gain(g) =
94in(9) = Wit Maksimum — Nilai pretest

0,70 < g < 1,00 Tinggi
0,30 < g < 0,70 Sedang
0,00 < g < 0,30 Rendah
g = 0,00 Tidak Terjadi
Peningkatan
—1,00 < g < 0,00 Terjadi Penurunan

Tabel 3.11 Klasifikasi Uji N-gain.>

54 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, dan Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking,
2024.
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Berdasarkan tabel 3.10, kemampuan koneksi matematis
peserta didik dianggap meningkat jika hasil uji gain ternormalisasi

pada nilai pretest dan posttest peserta didik mencapai nilai minimal.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Awal Pengembangan Produk

Pada tahap ini, peneliti telah menghasilkan media pembelajaran LKPD
berbasis rumah tradisional Jawa untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa kelas VIII SMP/MTs dalam mempelajari materi teorema
pythagoras. Media yang sudah dikembangkan, kemudian divalidasi oleh dua
validator, yaitu ahli materi dan ahli media. Setelah proses validasi, peneliti
melakukan uji coba media tersebut kepada peserta didik kelas VIII yang

sebelumnya telah mempelajari materi teorema pythagoras.
Penelitian dan pengembangan ini menerapkan metode design research tipe
development study, yang terdiri dari dua tahapan utama. Tahapan pertama yaitu
preliminary (persiapan) meliputi analisis dan perancangan, tahapan kedua yaitu
formative evaluation (evaluasi formatif), yang terdiri dari self evaluation,
prototyping (tinjauan ahli), one-to-one, small group, dan field test. Melalui prosedur
pengembangan yang telah dilaksanakan, peneliti memperoleh hasil sebagai berikut:

1. Tahap Preliminary (persiapan)
Peneliti melakukan persiapan berupa analisis dan desain pada tahap
preliminary, yakni sebagai berikut:
a. Tahap Analisis

Pada tahap analisis ini peneliti merencanakan sekolah dan subjek
penelitian untuk menganalisis kebutuhan kurikulum, model pembelajaran,

serta media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Peneliti menjadikan

64
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SMP Islam Daarul Muttagien Terbanggi Besar sebagai tempat penelitian dan
menjadikan peserta didiknya sebagai subjek penelitian. Persiapan ini juga
dilakukan kepada guru dan sekolah dengan memasukkan surat izin, mengatur
waktu penelitian, serta melakukan observasi dan wawancara dengan guru
matematika untuk memperoleh informasi terkait kurikulum dan pembelajaran
matematika di sekolah tersebut.

1) Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum di SMP Islam Daarul Muttagien Terbanggi
Besar dilakukan melalui wawancara. Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, diketahui bahwa sekolah menerapkan kurikulum merdeka. Oleh
karena itu, pengembangan media pembelajaran berupa LKPD berbasis
rumah tradisional Jawa yang akan dilakukan peneliti disesuaikan dengan
kurikulum tersebut. Guru juga menyatakan, bahwa dalam pembelajaran
matematika selain menggunakan, buku cetak dan LKS dari pemerintah
guru sudah pernah menggunakan media pembelajaran seperti PPT,
namun guru belum menggunakan pembelajaran berbasis etnomatematika
seperti LKPD.

Adapun capaian pembelajaran pada materi teorema pythagoras,
yaitu menunjukkan kebenaran teorema pythagoras, menentukan tripel
pythagoras serta jenis segitiganya dan menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah.

Setelah menentukan capaian pembelajaran, langkah berikutnya

adalah merumuskan tujuan pembelajaran yang akan diterapkan. Tujuan
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pembelajaran yang telah dirancang yaitu agar siswa mampu menjelaskan
teorema pythagoras, membuktikan kebenaran teorema pythagoras,
menjelaskan dan menentukan tripel pythagoras, menentukan solusi dari
permasalahan yang berkaitan dengan teorema pythagoras dan tripel
pythagoras melalui metode pembelajaran pada media LKPD.
2) Analisis Materi

Analisis materi dilakukan dengan mengkaji buku-buku, terutama
buku cetak matematika kelas VIII Semester 1 yang diterbitkan oleh
Kemendikbud, buku ini merupakan buku utama yang digunakan dalam
pembelajaran matematika di SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi
Besar.

Pada tahap ini peneliti melakukan tes pra survey kepada peserta
didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttagien Terbanggi Besar terkait
materi teorema pythagoras. Diperoleh hasil, terdapat satu peserta didik telah
menguasai semua indikator koneksi matematis, empat peserta didik belum
menguasai indikator menghubungkan antar konsep matematika dan
menghubungkan representasi matematika antar konsep dan prosedur, serta
sepuluh peserta didik belum menguasai indikator mengkoneksikan antar
konsep matematika, mengkoneksikan matematika dalam kehidupan sehari-
hari, serta menghubungkan matematika antar konsep dan prosedur. Di lihat
secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki
kemampuan koneksi matematis siswa yang cukup rendah.

a. Tahap Desain



67

Pada tahap desain, peneliti melakukan perancangan media

pembelajaran berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan

sebelumnya. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai acuan dalam

menyusun dan mengembangkan produk LKPD berbasis rumah tradisional

Jawa pada materi teorema pythagoras, dengan tujuan untuk meningkatkan

kemampuan koneksi matematis peserta didik. Adapun kegiatan yang

dilakukan dalam tahap desain ini meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menentukan capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran
Mencari referensi yang berkaitan dengan materi yang digunakan, baik
dari buku, jurnal, maupun artikel.
Membuat rancangan teknik media LKPD
Teknik dalam pembuatan media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa
sangat diperlukan agar dapat menghasilkan gambar dan warna rumah
adat yang menarik
Menentukan bahan dan ukuran yang akan digunakan dalam media LKPD
Pemilihan objek etnomatematika yang akan digunakan dalam LKPD.
Adapun objek etnomatematika yang digunakan adalah rumah tradisional
Jawa, seperti rumah Joglo, rumah panggang Pe, rumah Gebyok, dsb.
Merancang instrument penilaian

Instrumen penilaian yang digunakan yaitu angket validasi ahli
materi dan media untuk menilai kualitas produk, angket respon peserta

didik untuk mengetahui kepraktisan produk, serta tes yang diberikan
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sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran menggunakan LKPD
untuk mengetahui keefektifan produk.
Menyusun produk media pembelajaran LKPD
Dalam menyusun produk harus sesuai dengan materi yang akan
dipelajari dan diselaraskan dengan tujuan pembelajaran materi teorema
pythagoras. Kemudian, bagian LKPD terdiri dari cover, kata pengantar,
daftar isi, CP, TP, materi teorema pythagoras, contoh soal, latihan, daftar
pustaka, serta biografi penulis.
a) Cover (halaman depan)
Cover atau halaman depan pada LKPD berisi informasi seperti
judul, nama penyusun, gambar yang relevan dengan materi, serta
sasaran pengguna LKPD. Tampilan halaman depannya adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Halaman epan LKPD

Gambar 4.1 merupakan halaman depan LKPD menggunakan
gambar rumabh tradisional Jawa yang memiliki konsep segitiga dan

limas yang disajikan dalam LKPD tersebut.

b) Pendahuluan

Pendahuluan pada LKPD berisi kata pengantar, daftar isi,
capaian pembelajaran, indikator, dan pembahasan terkait pengertian,
sejarah teorema pythagoras, serta bagian-bagian dari teorema
pythagoras. Adapun tampilan pendahuluan pada LKPD sebagai

berikut:

Puji syukur penulis panjatken kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpshian

masalah yang terk

Melalui media pembel.
bt hagor

Metro, 19 Mei 2025

Khoirunnisya

Gambar 4.2 Kata Pengantar LKPD
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Lembar Kerja Peserta Didik Teorema Pythagoras

1Di akbie fase D. Peserta didik mampu mesunjukkan kebenaran Teorema Pythagoras,
menentukan tripel Pythageras serta jenis segitiganys dan menggunakannya dalam
‘menyelesaikan masalah.

. Sisuia marpu menjelaskan fearema pythagoras.

3. Sisuia mampu menjelaskan tipel pythageras
3. Siswa mampa menentukan tripel pythagoras.

P¥thagoras dan tripel pythageras.

Petunjuk Penggunaan
o

Matematika SMP/MTs kelas VI ')

Gambar 4.3 Capaian Pembelajaran

Gambar 4.2 dan gambar 4.3 berisi ucapan syukur kepada
Allah SWT serta terimakasih kepada semua pihak yang berperan
dalam penyempurnaan LKPD. Selain itu juga berisi daftar isi dari
LKPD yang dikembangkan serta capaian pembelajaran beserta
tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai setelah menggunakan
LKPD.
Bagian isi
Pada bagian isi dari LKPD memuat pengertian, konsep matematika
yang terkandung dalam rumah tradisional Jawa, seperti bentuk
geometri, ukuran dan perbandingan, contoh soal,dan latihan soal
tentang materi yang akan dipelajari. Adapun tampilan dari isi LKPD

yakni sebagai berikut:
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Matemarika SMP/MTs kelas VITT G

Gambar 4.4 Bagian Isi LKPD

Pada gambar 4.4, peserta didik diarahkan untuk memahami
konsep teorema pythagoras dan menentukan rumus teorema
pythagoras sesuai dengan gambar. Selain itu, terdapat kolom yang
dapat diisi oleh peserta didik agar menjadi konsep teorema
pythagoras dengan baik. Terdapat juga arahan untuk menentukan
rumus yang digunakan peserta didik dalam mencari panjang sisi alas
dan tegak, dan untuk melatih kemampuan koneksi matematis peserta

didik pada materi teorema pythagoras.

d) Tabel Tripel Pythagoras

‘Lembar Kerja Peserta Didik Teorema Pythageras
2>
o

adanb bilangan bulat

-5'), 2ab, (a'sb?)
‘positif adalah bentuk riple Phytagoras.

Gambar 4.5 Tabel Tripel Pythagoras
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Gambar 4.5 menunjukan tabel tripel pythagoras yang
dilengkapi dengan cara untuk mencari bentuk tripel pythagoras.
Latihan Soal
Latihan soal bertujuan untuk melatih kemampuan koneksi matematis
siswa terhadap materi teorema pythagoras. Soal-soal tersebut
dilengkapi dengan pembahasan agar peserta didik lebih memahami
cara menyelesaikannya. Adapun tampilan dari latihan soalnya

adalah sebagai berikut:

S =
Gambar 4.5 Latihan Soal dalam LKPD

Gambar 4.5 membimbing peserta didik mengerjakan soal
mengenai teorema pythagoras berbasis rumah tradisional Jawa dan
mengukur kemampuan koneksi matematis. Pembahasannya bisa
dilihat dengan memindai kode pada halaman tersebut.
Penutup
Pada bagian penutup berisi daftar pustaka dan biografi penulis

sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Penutup LKPD
Gambar 4.6 memuat daftar pustaka yang berisi sumber-sumber
yang digunakan serta biografi singkat penulis.
a. Tahap Formative Evaluation (evaluasi formative)

Untuk mengembangkan media pembelajaran yang valid, praktis, dan
efektif bagi peserta didik, peneliti melaksanakan tahapan evaluasi formatif
yang meliputi self evaluation, prototyping (expert review), one-to-one, small
group (uji coba kelompok kecil), serta field test (uji coba lapangan) sebagai
berikut:

a. Self evaluation (Evaluasi Diri)

Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi rancangan media yang
sudah dibuat menjadi produk nyata. Peneliti menilai sendiri desain LKPD
berbasis rumah tradisional Jawa yang berisi soal-soal dengan indikator
koneksi matematis pada materi teorema pythagoras. Penilaian ini
dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang mungkin terjadi pada
tahap sebelumnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

LKPD ini dilengkapi dengan permasalahan kontekstual yang

mengandung unsur etnomatematika terkait materi teorema pythagoras.
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Unsur etnomatematika yang digunakan berupa beberapa jenis rumah
tradisional Jawa, seperti rumah Tajug, rumah Kampung, rumah
Panggang Pe, rumah Joglo, dan rumah Limasan. Selain itu, LKPD ini
juga dilengkapi dengan soal-soal yang mengacu pada indikator koneksi
matematis untuk menilai keefektifan produk yang dikembangkan. Hasil
dari tahap penilaian diri (self evaluation) disebut sebagai prototype 1.
Prototyping/Expert Reviews (Tinjauan Ahli)

Pada tahap ini, prototype 1 yang telah dibuat kemudian divalidasi
oleh beberapa ahli berdasarkan aspek tampilan grafis, isi, atau materi
pembelajaran, serta penggunaan bahasa dalam LKPD. Setelah LKPD
selesai dikembangkan, media tersebut di konsultasikan dan divalidasi
oleh para ahli. Tahapan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
menyempurnakan LKPD yang telah dibuat serta melihat apakah media
tersebut layak digunakan oleh peserta didik.

Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media dengan cara
mengisi angket penilaian untuk setiap aspek yang dinilai. Pertanyaan
dalam angket mencakup aspek-aspek yang akan diteliti, dan juga
disediakan kolom untuk kritik dan saran dari para validator. Masukan
tersebut dituliskan pada lembar validasi dan digunakan untuk merevisi
desain produk serta memastikan bahwa media pembelajaran sudah
dinyatakan valid. LKPD harus mendapatkan validasi dari para ahli
sebelum digunakan atau diuji coba dalam kegiatan pembelajaran.

1) Validasi Ahli Media
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Validasi oleh ahli media dilakukan untuk menilai aspek daya
Tarik fisik, tampilan grafis, dan unsur pembelajaran dalam media
LKPD berbasis rumah tradisional Jawa. Penilaian dilakukan dengan
memberikan lembar validasi kepada dua orang ahli media. Hasil dari

validasi tersebut disajikan pada tabel 4.1 berikut:

Skor Indeks
No. Kriteria Butir | Validator | Validator | Validasi
1 2 Butir
1 Aspek 1 5 5 1
kerr.lenarlk.an 5 5 5
fisik media
LKPD 1
2 Aspek 3 5 4 0,875
tampilan grafis 4 5 4 0,875
media 3 3 3 1
pembelajaran G 5 5 I
LKPD
7 4 5 0,875
8 5 5 1
9 5 4 0,875
10 4 4 0,75
11 4 5 0,875
12 4 4 0,75
3 Aspek 13 4 5 0,875
pembelajaran | 14 4 5 0,875
di media 5 4
pembelajaran 15
LKPD 0,875
Jumlah 69 69 13,5
Skor Maksimal 7 7 15
Rata-rata Indeks Validasi Butir 0,90
Kriteria Kevalidan Sangat
Valid

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media
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Berdasarkan tabel 4.1 hasil validasi oleh ahli media,
diperoleh rata-rata indeks validasi butir sebesar 0,90. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang
dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat valid”, sehingga
layak untuk digunakan dalam uji coba produk kepada peserta didik.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan
validasi dari ahli media dan ahli materi memperoleh kategori “sangat
valid”.

Berdasarkan  hasil  validasi ahli media terhadap
pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis
peserta didik pada materi teorema pythagoras, diperoleh kritik dan
saran perbaikan dari validator. Kritik dan saran tersebut dijadikan
acuan dalam merevisi produk agar lebih optimal sebelum digunakan

dalam pembelajaran.

Adapun kritik dan saran perbaikan yang diberikan oleh validator

dapat dilihat pada tabel berikut:

No. | Validator Kritik dan Saran

l. Validator 1 |1. Perbaiki ilustrasi gambar

2. Perbaiki penulisan SPOK, tata letak

2. Validator 2

—_

. Perbaiki penulisan
2. Perbaiki kalimat harus lebih singkat, padat,
dan jelas. Agar peserta didik lebih mudah

memahami materi
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Hasil revisi yang dilakukan berdasarkan kritik dan saran dari

validator ahli media disajikan dalam tabel berikut:

Prototype 1 Prototype 2

IRIR BRI

[41-47), 23, (a7457) dengan b dana,b
Merupaican bilangan bulat pesiit

Tugas Kelompok

TR RIRIBLHLE

Sebelum Revisi Setelah Revisi

e [

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Validasi Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi dilakukan dengan menggunakan
angket untuk memperoleh penilaian mengenai kelayakan isi,
kesesuaian materi, dan penggunaan bahasa dalam LKPD berbasis
rumah tradisional Jawa yang telah dikembangkan, dengan

memberikan lembar validasi kepada dua ahli materi.
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Adapun data hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi
No. Kriteria Butir Skor Indeks
Validator | Validator | Validasi
1 2 Butir
Aspek isi 1 4 4 1
media 2 4 4 1
1. | pembelajaran 3 4 4 0.875
LKPD 4 4 4 0,875
5 4 5 1
6 4 5 1
7 4 4 0,875
8 4 5 1
9 4 4 0,875
10 5 5 0,75
11 5 5 0,875
12 5 5 0,75
13 4 5 0,875
2. Aspek 14 4 4 0,875
Kebahasaan 15 4 5
LKPD 0,875
Jumlah 63 68 12,625
Skor Maksimal 75 75 15
Rata-Rata Indeks Validasi Butir 0,841
Kriteria Kevalidan Sangat
Valid

Berdasarkan tabel 4.4 hasil validasi dari ahli materi,

diperoleh rata-rata indeks validasi butir sebesar 0,841 yang

menunjukkan bahwa media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa

yang dikembangkan dalam kriteria kelayakan “sangat valid”,
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sehingga layak untuk digunakan dalam uji coba produk kepada
peserta didik.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada pengembangan
LKPD berbasis rumah tradisional Jawa terhadap kemampuan
koneksi matematis peserta didik dengan materi teorema pythagoras,
diperoleh kritik dan saran perbaikan dari validator.
Adapun kritik dan saran perbaikan yang diberikan oleh validator

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Ahli Materi

1. 1. Perbaiki sesuai saran yang tertulis di
LKPD

Validator 1 |2, Perbaiki kisi-kisi soal

3. Perbaiki soal

2. | Validator 2 |1. Perbaiki dalam penyusunan kalimat

Hasil revisi yang dilakukan berdasarkan kritik dan saran dari

validator ahli materi disajikan dalam tabel berikut:

Jadi, apakah terbukti Teorama Phytagoras terssbut?Mengapa?
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Sebelum Revisi Setelah Revisi

(41-31), a8, (8" demgana dan b Mlangan bulat
et adalah bentuk iple Phytageras.

Lo =

Sebelum Revisi Setelah Revisi

b. One-To-One (Satu-Satu)

1) Validasi Ahli Media

Setelah melakukan tahap expert review kepada validator,
peneliti melanjutkan ke tahap one-fo-one, yaitu peneliti melakukan
uji coba produk secara individual terhadap peserta didik. Pada tahap
ini, peneliti melibatkan satu peserta didik kelas VIII SMP Islam
Daarul Muttagien yang tidak terlibat dalam penelitian sebelumnya.
Uji cob ini bertujuan untuk memperoleh masukan awal terkait
keterbacaan, pemahaman, dan daya tarik media LKPD yang
dikembangkan.

Pada tahap ini, peneliti memberikan penjelasan mengenai
media pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang
telah dikembangkan. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk
membaca dan memahami isi dari LKPD tersebut. Hal tersebut

dilakukan dengan tujuan agar peserta didik dapat memberikan
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tanggapan dan saran terhadap LKPD berbasis rumah tradisional
Jawa pada materi teorema pythagoras yang dikembangkan.
Berdasarkan hasil tahap one-to-one, peserta didik hanya
menyampaikan kritik terkait aspek fisik media, yaitu pada warna
gambar ilustrasi yang kurang jelas sehingga sulit untuk memahami
bagian gambarnya. Meskipun demikian, peserta didik memberikan
tanggapan positif, seperti kemudahan dalam memahami kalimat-
kalimat yang terdapat dalam LKPD. Selain itu, gambar-gambar
rumah tradisional Jawa dinilai mampu meningkatkan ketertarikan
dalam menggunakan media tersebut. Sebagai umpan balik, peserta

didik juga diminta untuk mengisi angket respon.

Adapun data hasil respon peserta didik disajikan dalam tabel berikut:

Butir Skor Skor
Instrumen Butir Maksimal
1 5 5
2 4 5
3 4 5
4 5 5
5 5 5
6 5 5
7 5 5
8 5 5
9 5 5
10 4 5
Jumlah 47 50
Keseluruhan
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Nilai Rata- 94%
Rata
Kategori Sangat Praktis

Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik Tahap One-To-One
Berdasarkan tabel 4.7 mengenai hasil respon peserta didik,

diperoleh rata-rata total presentase sebesar 94%. Presentase tersebut
menunjukkan bahwa media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa
yang dikembangkan dalam kategori kelayakan “sangat praktis”,
sehingga dapat digunakan untuk melanjutkan ke tahap berikutnya.
Media hasil revisi dari tahap expert review dan one-to-one ini disebut
sebagai prototype 2.

Small Group (Uji Coba Kelompok Kecil)

Pada tahap small group, prototype 2 diujicobakan kepada lima
peserta didik setelah dinyatakan valid oleh para validator. Peneliti
melaksanakan uji coba LKPD berbasis rumah tradisional Jawa dalam
kelompok kecil untuk mengetahui tingkat kepraktisan media
pembelajaran yang telah dikembangkan. Prototype 2 diujicobakan pada
tahap small group, Dimana peneliti melibatkan lima peserta didik kelas
VIII SMP Islam Daarul Muttagien Teranggi Besar. Peserta didik diminta
untuk mengisi angket respon serta memberikan tanggapan dan saran
mengenai LKPD pada materi teorema pythagoras yang telah
dikembangkan. Berdasarkan tanggapan dari kelima peserta didik,
sebanyak tiga orang menyatakan bahwa mereka memahami materi yang
disampaikan dalam LKPD. Seluruh peserta didik memberikan tanggapan

positif terkait daya tarik media pembelajaran tersebut. Selain itu, terdapat
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saran dari peserta didik mengenai gambar rumah tradisional Jawa, yaitu
agar menggunakan warna yang lebih terang sehingga terlihat lebih
menarik. Hasil revisi media dari tahap small group menghasilkan
prototype 3, yang selanjutnya akan diuji coba pada tahap field test. Hasil
angket respon dari lima peserta didik pada tahap small group beserta

rincian penilaian setiap aspeknya, disajikan pada tabel berikut:

Butir Responden Skor Skor
Instrumen Butir | Maksimal
1]2|3|4)|5

1 5151554 24 25

2 4 155|515 24 25

3 4 145|515 23 25

4 5151444 22 25

5 514141415 22 25

6 51551515 25 25

7 5151444 22 25

8 5141554 23 25

9 5151444 22 25

10 414|334 18 25
Jumlah Keseluruhan 225 250

Presentase Skor 90%

Kategori Sangat Praktis

Tabel 4.8 Hasil Respon Peserta Didik Tahap Small Grop

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik pada tabel 4.8,
diketahui bahwa presentase skor total sebesar 90% pada tahap small
group menunjukkan kriteria ‘“sangat praktis”. Hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional Jawa
bermakna dan bermanfaat bagi peserta didik dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang

dikembangkan oleh peneliti layak untuk diuji coba pada tahap field test.
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d. Field Test (Uji Coba Lapangan)

Tahap field test merupakan tahap terakhir, yaitu uji coba lapangan
terhadap prototype 3 kepada peserta didik. Pada tahap ini, prototype 3
yang telah dikembangkan diuji coba kepada 15 peserta didik kelas VIII
SMP Islam Daarul Muttagien Terbanggi Besar. Uji coba lapangan
dilakukan dengan memberikan angket respon peserta didik serta pretest
dan posttest. Pada tahap ini, media LKPD harus dinyatakan layak
digunakan dalam pembelajaran matematika dan mampu memberikan
efek potensial terhadap peningkatan pemahaman peserta didik.

Efek potensial dari penggunaan media LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa dapat diketahui melalui analisis hasil uji lapangan yang
dibagi menjadi dua tahapan. Tahap pertama adalah pelaksanaan proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa. Tahap kedua adalah pemberian posttest (tes akhir)
dengan memuat indikator kemampuan koneksi matematis kepada peserta
didik. Tujuan dari tahap ini adalah untuk membandingkan kemampuan
koneksi matematis peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media LKPD yang telah

dikembangkan.
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Data angket respon peserta didik digunakan untruk

menunjukkan kualitas LKPD berbasis rumah tradisional Jawa

berdasarkan aspek kepraktisannya, dapat dilihat pada tabel berikut:

Butir Skor Skor
Instrumen Butir Maksimal
1 45 75
2 42 75
3 42 75
4 43 75
5 46 75
6 46 75
7 45 75
8 45 75
9 45 75
10 43 75
Jumlah 667 750
Keseluruhan
Presentase 88%
Skor
Kategori Sangat Praktis

Tabel 4.9 Hasil Respon Peserta Didik Tahap Field Test

Berdasarkan tabel 4.9, hasil uji lapangan peserta didik kelas

VIII SMP Islam Daarul Muttaqgien Terbanggi Besar menunjukkan

bahwa rata-rata presentase skor angket respon peserta didik

mencapai 88%. Presentase tersebut termasuk dalam kategori “sangat

praktis”

Hasil Tes

Tes digunakan untuk melihat kualitas LKPD berbasis rumah

tradisional Jawa dari aspek keefektifannya. Tes tersebut diberikan
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kepada 15 peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttagien

Terbanggi Besar. Data ketuntasan belajar peserta didik berdasarkan

hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut:

Data Pretest Posttest
Nilai Tertinggi 35,25 93,5
Nilai Terendah 12,00 48,5
Ketuntasan Belajar 0% 88%
Kriteria Tidak Baik Sangat Baik

Tabel 4.10 Data Ketuntasan Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil tes peserta didik pada uji lapangan,

diketahui presentase ketuntasan belajar 15 peserta didik sebesar

88%. Berdasarkan hasil tersebut, ketuntasan belajar mencapai

kriteria sangat baik, sehingga disimpulkan bahwa LKPD berbasis

rumah tradisional Jawa yang digunakan dalam pembelajaran efektif.

Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik

Berdasarkan hasil tes pada uji lapangan yang diberikan

kepada 15 peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttagien

Terbanggi Besar, peneliti juga dapat mengetahui kemampuan

koneksi matematis peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:

No. | Indikator Kemampuan | Persentase Kategori
Koneksi Matematis

1. | Memahami representasi
ekuivalen dari gagasan 65% Sedang
yang sama

2. | Mengaitkan matematika
dengan konsep 100% Tinggi
sebelumnya

3. | Memahami antar topik
matematika 86% Tinggi
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4. | Menggunakan koneksi
antar topik matematika, 53% Rendah
dan antara topik
matematika dengan topik
lain

5. | Menggunakan
matematika dalam 90% Tinggi
bidang studi lain atau
kehidupan sehari-hari.

Tabel 4.11
Persentase Tiap Indikator Kemampuan Koneksi Matematis

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat diketahui bahwa
kemampuan koneksi matematis 15 peserta didik berada pada tiga
kategori tinggi, yaitu pada indikator mengaitkan matematika dengan
konsep sebelumnya, memahami antar topik matematika dan
menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan
sehari-hari. Sementara itu, terdapat satu indikator berada dalam
kategori sedang, yaitu memahami representasi ekuivalen dari
gagasan yang sama, dan satu indikator lainnya berada dalam
kategori rendah, yaitu menggunakan koneksi antar topik
matematika, dan matematika dengan topik lain.

Analisis Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Peserta
Didik

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada 15 peserta didik
kelas VIII SMP Islam Daarul Muttagien Terbanggi Besar pada tahap
uji lapangan, peneliti melakukan analisis peningkatan kemampuan
koneksi matematis peserta didik menggunakan uji gain

ternormalisasi (N-Gain). Uji N-Gain bertujuan untuk mengukur

peningkatan pencapaian kemampuan peserta didik dengan
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membandingkan selisih antara skor posttest dan pretest. Data
peningkatan kemampuan koneksi matematis peserta didik

berdasarkan uji N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut:

Data Pretest | Posttest N-Gain | Klasifikasi
Nilai Tertinggi | 42,25 96,5
Nilai Terendah | 14,5 45,5 0,7045 Tinggi
Rata-Rata 38,00 82,08
Tabel 4.12

Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik

Berdasarkan tabel 4.12, hasil uji gain ternormalisasi terhadap
nilai pretest dan posttest peserta didik menunjukkan bahwa
kemampuan koneksi matematis 15 peserta didik mengalami
peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media
LKPD. Nilai N-Gain yang diperoleh sebesar 0,7045 termasuk dalam
klasifikasi “Tinggi”, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis rumah tradisional Jawa yang digunakan dalam
pembelajaran efektif dan dapat meningkatkan kemampuan koneksi

matematis peserta didik.

A. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini memiliki dua tujuan utama.
Pertama, untuk mengembangkan produk LKPD berbasis rumah tradisional
Jawa pada materi teorema pythagoras yang ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis peserta didik. Kedua, untuk mengetahui
efek potensial dari media pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional

Jawa terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik. Prosedur
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pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian design research tipe development study yang dikemukakan oleh
Tessmer dan Zulkardi.

Tahap pertama penelitian ini adalah tahap preliminary, peneliti
melakukan persiapan yang meliputi analisis dan perancangan. Pada tahap
analisis, peneliti melakukan analisis kebutuhan disekolah yang menjadi
lokasi penelitian, yaitu SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi Besar,
dengan melibatkan peserta didik sebagai subjek penelitian. Peneliti juga
melakukan wawancara dengan guru matematika di sekolah tersebut. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika, guru
belum menggunakan media pembelajaran lain untuk menunjang proses
pembelajaran di kelas. Guru hanya mengandalkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) dari pemerintah karena keterbatasan fasilitas media pembelajaran
yang disediakan oleh sekolah. Selain itu, peneliti juga melakukan studi
pendahuluan kepada peserta didik dengan cara menyebarkan angket analisis
kebutuhan terhadap media pembelajaran, serta memberikan satu soal
matematika pada materi teorema pythagoras dengan indikator kemampuan
koneksi matematis.

Peneliti juga melakukan observasi untuk mengetahui bagaimana
cara guru mengajar di dalam kelas, khususnya pada materi teorema
pythagoras. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru cenderung
menyampaikan informasi secara langsung kepada peserta didik, terutama

dalam menjelaskan rumus matematika. Peserta didik belum dibiasakan
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untuk belajar menemukan atau memahami konsep dan rumus secara
mandiri. Selain itu, guru belum menerapkan pembelajaran berbasis
etnomatematika dan belum pernah mengaitkan unsur-unsur budaya dengan
materi matematika dalam proses pembelajaran. Berdasarkan temuan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memerlukan media
pembelajaran LKPD berbasis etnomatematika untuk membantu mereka
memahami materi secara kontekstual dan bermakna.

Setelah menyelesaikan tahap analisis, peneliti melanjutkan ke tahap
desain. Pada tahap ini, peneliti mulai merancang media pembelajaran LKPD
berbasis rumah tradisional Jawa. Langkah pertama yang dilakukan adalah
menentukan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
yang akan dijadikan pedoman dalam pengembangan media LKPD berbasis
rumah tradisional Jawa. Selanjutnya, peneliti mencari referensi terkait
materi yang akan digunakan dalam pengembangan media LKPD, baik dari
buku, jurnal, maupun artikel ilmiah. Peneliti juga menentukan objek rumah
tradisional Jawa, serta menentukan bahan dan ukuran yang sesuai untuk
pembuatan media LKPD.

Peneliti juga membuat instrument penelaian yaitu meliputi angket
validasi ahli materi dan ahli media, angket respon peserta didik untuk
menilai kepraktisan produk, serta pretest dan posttest yang diberikan
sebelum dan sesudah pembelajaran untuk melihat keefektifan produk.
Langkah terakhir dalam tahap desain adalah merangkai produk sesuai

dengan bagian LKPD yang terdiri dari cover, kata pengantar, daftar isi, CP,
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TP, materi teorema pythagoras, contoh soal, tabel pythagoras, latihan, daftar
pustaka, dan biografi penulis.

Tahap selanjutnya dalam penelitian pengembangan ini adalah
Formative Evaluation, yang terdiri atas lima tahapan. Tahap pertama adalah
self-evaluation, yaitu proses evaluasi yang dilakukan peneliti secara mandiri
terhadap rancangan awal media pembelajaran yang telah dikembangkan
menjadi bentuk produk nyata. Pada tahap ini, peneliti menilai sendiri desain
awal LKPD berbasis rumah tradisional Jawa, kemudian melakukan
perbaikan berdasarkan hasil evaluasi tersebut, khususnya pada aspek visual
seperti gambar serta pada aspek kebahasaan dalam penulisan isi media.
Produk hasil perbaikan pada tahap self-evaluation ini selanjutnya disebut
sebagai Prototype 1.

Tahap kedua yaitu expert review (tinjauan ahli). Pada tahap ini,
prototype 1 divalidasi oleh ahli materi dan ahli media dengan mengisi
lembar angket penilaian pada setiap aspek. Validasi oleh ahli media
bertujuan untuk menilai aspek kemenarikan fisik, tampilan grafis, serta
kualitas pembelajaran yang terdapat dalam media LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa. Sementara itu, validasi ahli materi menggunakan angket
yang digunakan dalam memperoleh penilaian terhadap kelayakan isi,
kesesuaian antar materi, serta ketepatan bahasa yang digunakan dalam
media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa. Pada lembar validasi juga
tersedia kritik dan saran yang digunakan sebagai acuan menyempurnakan

desain produk.
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Hasil validasi terhadap media LKPD berbasis rumah tradisional
Jawa pada materi teorema pythagoras menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan. Berdasarkan hasil
validasi ahli materi diperoleh rata-rata skor total sebesar 0,841 termasuk
dalam kategori “sangat valid”. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan validasi dari ahli materi memperoleh kategori
“sangat valid”.>> Sementara itu, hasil validasi dari ahli media menunjukkan
rata-rata skor total sebesar 0,90 yang berada pada kategori “sangat valid”.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan validasi
dari ahli media memperoleh kategori “sangat valid”.’® Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa media LKPD berbasis rumah tradisional Jawa
yang dikembangkan valid dan layak digunakan oleh peserta didik dalam
proses pembelajaran matematika.

Selanjutnya, peneliti melakukan tahap one-to-one, yaitu peneliti
melakukan uji coba produk secara individu kepada peserta didik. Pada tahap
ini, peneliti melibatkan satu orang peserta didik kelas VIII SMP Islam
Daarul Muttagien Terbanggi Besar yang sebelumnya tidak terlibat dalam
proses penelitian. Peneliti memberikan penjelasan mengenai media
pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang telah

dikembangkan. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk membaca dan

55 Nila Ainiyah dan Selvi Loviana, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd)
Berbasis Etnomatematika Pada Materi Transformasi,” Al-'Adad: Jurnal Tadris Matematika 3, no. 2
(2024): 24356, https://doi.org/10.24260/add.v3i2.3530.

56 Helda Rahmawati, Karim Karim, dan Taufiq Hidayanto, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Etnomatematika Budaya Banjar Pada Materi Teorema Pythagoras Kelas Viii
Smp/Mts,” Jurmadikta 2, no. 3 (2022): 20-30, https://doi.org/10.20527/jurmadikta.v2i3.1374.
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memahami isi dari media tersebut. Hasil pada tahap one-to-one, peserta
didik hanya menyampaikan kritik terkait aspek fisik media, yaitu pada
warna gambar ilustrasi yang kurang jelas sehingga sulit untuk memahami
bagian gambarnya. Hasil angket respon menunjukkan persentase
kepraktisan sebesar 88%, termasuk kategori “sangat praktis”. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan presentase kepraktisan
memperoleh kategori “sangat praktis”.’” Gabungan hasil dari tahap expert
review dan one-to-one menghasilkan Prototype 2.

Tahap selanjutnya adalah tahap small group, Prototype 2
diujicobakan kepada lima peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul
Muttagien Terbanggi Besar diminta untuk mengisi angket respon serta
memberikan tanggapan dan saran terhadap LKPD materi teorema
pythagoras yang dikembangkan. Sebanyak empat peserta didik menyatakan
memahami materi, dan seluruhnya menilai media menarik. Terdapat saran
dari peserta didik mengenai gambar rumah tradisional Jawa, yaitu agar
menggunakan warna yang lebih terang sehingga terlihat lebih menarik.
Hasil angket menunjukkan persentase kepraktisan sebesar 90% dengan
kategori “sangat praktis”.>® Revisi dari tahap ini menghasilkan Prototype 3

yang akan diujicobakan pada tahap field test.

57 Octa Lilis Susanti et al., “SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW : LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK ( LKPD ) BERBASIS ETNOMATEMATIKA” 7, no. 1 (2024): 68-79.

58 Pridatunapisah, Purwaningsih, dan Ardani, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII MTs Nurul
Huda Pangebatn.”
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Tahap field test merupakan tahap akhir, yaitu uji coba prototype 3
kepada 15 peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttaqien Terbanggi
Besar. Uji lapangan dilakukan dengan memberi angket respon peserta didik
dan pretest-posttest kepada peserta didik. Efek potensial diketahui dengan
menganalisis hasil uji coba lapangan dalam dua tahap. Pertama, pelaksanaan
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa.
Kedua, pemberian tes akhir dengan indikator koneksi matematis untuk
membandingkan kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah
melakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis rumah tradisional

Jawa yang dikembangkan.

Gambar 4.8 Kegiatan Pembelajaran Menggunakan LKPD

Pada tahap ini, sebagai umpan balik peserta didik diberikan angket
respon. Dari 15 peserta didik, diperoleh skor total sebesar 88% yang
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan tergolong kategori “sangat
praktis”. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang juga

menyatakan bahwa LKPD dinilai praktis oleh peserta didik.>

59 Unika Tri Pangestuti, Dwi Sulistyaningsih, dan Eko Andy Purnomo, “Pengembangan E-
LKPD Berbasis CORE Pendekatan Etnomatematika pada Materi Relasi dan Fungsi Siswa Kelas
VIII” 10 (2025): 1002—13.
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Berdasarkan hasil tes uji lapangan terhadap 15 peserta didik kelas
VIII SMP Islam Daarul Muttaqgien Terbanggi Besar, media LKPD yang
digunakan terbukti efektif. Hal ini ditunjukkan oleh persentase ketuntasan
belajar sebesar 88% yang termasuk kategori sangat baik, serta peningkatan

kemampuan koneksi matematis sebesar 0,7045 yang masuk dalam kategori

tinggi.
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Gambar 4.9 Jawaban Posttest Salah Satu Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 4.9, jawaban salah satu peserta didik saat
posttest menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis dibandingkan
saat pretest. Dari lima indikator koneksi matematis pada empat soal posttest,
peserta didik mampu menguasai empat indikator: indikator memahami
representasi ekuivalen dari gagasan yang sama, mengaitkan matematika
dengan konsep sebelumnya, menggunakan antar topik matematika dan
menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-
hari. Namun, peserta didik masih lemah menggunakan koneksi antar topik
matematika, dan matematika dengan topik lain. Meski begitu, jika
dibandingkan dengan hasil pretest, dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis rumah tradisional Jawa memberi efek positif dalam pembelajaran
matematika.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang

menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik
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meningkat setelah menggunakan media LKPD berbasis etnomatematika.®

Peningkatan ini terlihat dari perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest

yang menunjukkan perbedaan signifikan (N-Gain) sebesar 0,7045, sehingga

dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis rumah tradisional Jawa efektif
dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik.
B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan berlangsungnya proses penelitian ini terdapat beberapa
keterbatasan dalam penelitian, antara lain:

1. Kajian budaya yang digunakan dalam LKPD berbasis rumah tradisional
Jawa hanya sebatas beberapa rumah tradisional yang memiliki nilai
teorema pythagoras atau bangun segitiga, diantaranya rumah Gebyok,
Rumah Joglo, Rumah Limasan, Rumah Panggang Pe, Rumah Kampung,
dsb.

2. Materi yang ada di dalam LKPD berbasis rumah tradisional Jawa
hanyalah teorema pythagoras dan masih belum mencakup seluruh sub
bab mengenai materi teorema pythagoras.

3. LKPD berbasis rumah tradisional Jawa ini hanya diimplementasikan
pada 15 peserta didik kelas VIII SMP Islam Daarul Muttagien Terbanggi
Besar saja. Sehingga kelayakan media pembelajaran yang telah
dikembangkan dapat saja berubah apabila digunakan pada skala yang

lebih luas.

80 Azizah dan Masrurotullaily, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Etnomatematika Candi Jawi Pada Bangun Ruang Sisi Datar Di Sekolah Menengah Pertama (Smp)
Al Mustaqim Sukorejo Pasuruan.”
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4. Penelitian pengembangan media pembelajaran LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa pada materi teorema pythagoras dibatasi oleh waktu,
tenaga, dan biaya produksi media pembelajaran yang kurang ekonomis.

5. Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti berupa LKPD

berbasis rumah tradisional Jawa yang dikerjakan secara sederhana.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa. Peneliti menggunakan metode penelitian design research dengan
tipe development study yang terdiri dari dua tahap utama yaitu preliminary
(persiapan) dan formative evaluation (evaluasi formative). Menurut Tessmer dan
Zulkardi dalam Dasaprawira pada tahap preliminary berupa analisis dan desain,
sedangkan tahap formative evaluation terdiri dari self evaluation, prototyping
(expert reviews), one-to-one, small group dan field test. Berdasarkan hasil
penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. Hasil pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa dilihat dari aspek
kevalidan dan kepraktisan
a. Produk LKPD berbasis rumah tradisional Jawa pada materi teorema
pythagoras yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan
berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. Validasi ahli materi
mendapatkan persentase rata-rata total sebesar 0,841 dan validasi ahli
media mendapatkan rata-rata persentase sebesar 0,90. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memperoleh kriteria
sangat valid untuk digunakan.
b. Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon peserta didik yang diberikan
kepada 15 responden terhadap LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang

dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat praktis. Hal ini didapat dari
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rata-rata keseluruhan adalah 88% yang termasuk dalam kategori sangat
praktis.
2. Efek potensial pengembangan LKPD berbasis rumah tradisional Jawa
Berdasarkan hasil tes uji lapangan kepada 15 peserta didik VIIT SMP
Islam Daarul Muttaqgien Terbanggi Besar, telah memenuhi kriteria efektif, hal
ini didapat dari persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 88% yang termasuk
dalam kategori baik dan presentase peningkatan kemampuan berpikir kritis
antara sebelum dan sesudah diberikan media LKPD dengan menggunakan uji
gain ternormalisasi sebesar 0,7046 yang termasuk dalam kategori tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis rumah tradisional Jawa
memberikan efek potensial saat digunakan dalam pembelajaran matematika.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memiliki beberapa saran untuk
perbaikan pada penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik
Media pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional Jawa ini adalah
media pembelajaran matematika khususnya pada materi teorema pythagoras
yang berisi materi, soal tatihan, tabel tripel pythagoras, rumus sehingga mudah
untuk dipahami peserta didik. Peserta didik dapat menggunakan media
pembelajaran LKPD berbasis rumah tradisional Jawa yang telah
dikembangkan oleh peneliti dengan baik untuk belajar mandiri maupun

kelompok diluar kelas.
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Bagi Pendidik
Pendidik dapat menggunakan media pembelajaran LKPD berbasis
rumabh tradisional Jawa yang telah dikembangkan oleh peneliti untuk mengatasi
keterbatasan media pembelajaran khususnya pada materi teorema pythagoras.
Bagi Sekolah
Diharapkan pihak sekolah dapat lebih memfasilitasi kebutuhan media
pembelajaran peserta didik dan mendorong warga sekolah untuk bisa
memanfaatkan fasilitas sekolah dengan baik agar fasilitas yang dimiliki dapat
bermanfaat dalam proses pembelajaran supaya tujuan belajar dapat tercapai.
Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Disarankan pada penelitian pengembangan selanjutnya dapat
mengembangkan media LKPD pada materi yang lain dan unsur budaya
yang ada di dalam LKPD perlu diperluas tidak hanya terbatas pada rumah
tradisional Jawa saja karena di Indonesia memiliki banyak warisan budaya
yang perlu dilestarikan.
2. Disarankan pada penelitian pengembangan selanjutnya dapat melakukan
uji coba lapangan dengan sampel yang lebih banyak agar data dan media

yang dihasilkan lebih akurat, valid dan efektif.
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Lampiran 1 Lembar Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

LEMBAR ANGRET ANALISIS KERBUTUHAN PESERTA DIDIK
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN LKPD BERBASIS RUMAH
TRADISIOMNAL JAWA

Mama Peseria Didik
Kelas

Har/Tanggal

A Tujuan
Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui minat peserta didik terhadap
LEFD berbasis budaya Jawa materi teorcma pythagoras,

B. Petunjuk
I. Berilah tanda check lsr ['-.-"] pada kolom pilikan sesuai dengan pilikan anda
2. Berilah alasan mengenai media pembelajaran yvang anda pilih

C. Kolom Pilihan
M. Pertanyaan Mlied ul LKPD | Komik

L. Media apa vang anda butuhkan dalam
pembelajaran matematika khususnya
nateri teorema pythagoras?

. Alasan
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Lampiran 2 Validasi Ahli Media 1

LEMBAR VALIDASIANLI MEDIA

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS RUMAH TRADISIONAL JAWA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

SISWA SMP
Nama Validstor  -.Sehi. Loviana . M.Pd
NIP lasofulades 200
Bidng Keahlian - Dosen_ Matemakiva
Hari/Tanggal Senin, / 05- 05 unk
Peneliti : Khoirunmsya
Prodi ‘Tadris Matematika
A. Tujunn

Lembar validasi ahli media ini digunakan untuk kevalidan LKPD berbasis
rumah tradisional Jawa materi teorema pythagoras dari validator.
B. Petunjuk
1. Mohon kesedizan Bapak/lbu untuk memberikan tanda ceklist ) pada
kolom penilaian sesuai dengan penilsian Bapak/Ibu terhadap LKPD
berbasis rumah tradisional Jawa yang dikembangkan.
. Adapun pedoman penskorannya adalah sebagai benikut :
| = Sangat Tidak Baik
2 = Tiduk Baik
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
3. Apabila terdapat kekurangan pada LKPD yang dikembangkan, Bapak/Ibu
dimohon memberikan saran atau masukon sebagai bahan perbaikan LKPD

yang dikembangkan pada kolom yang telah disediakan,

"~



C. Aspek Penilalan
No. Aspek yang dinmati Skor
3[4]5
. [Kualitas dan keamunun bahan yang J
digunakan dalam LKPD
2. | LKPD dapat menarik minat peserta didik Vv
3. | Bentuk media pembelajaran LKPD /
4, | Ukuran dan ketebalan media pembelajaran J
LKPD
5. | Tampilan cover medin pembelajaran LKPD J
6. |Huruf dan gambar  cover media
pembelajaran LKPD v
7. |Jlenis dan ukuran huruf pada media
pembelsjaran LKPD v
8. | Warna tulisan yang digunnkan pada media
pembelajarun LKPD
9. | Warna dasar background pada media
pembelajaran LKPD
10, | Tata letak gambar dan bentuk pada media i
pembelajarin LKPD
11. | Kualitas gambar pada media pembelojuaran J
LKPD
12. | Bahasy yang digunakan dalam LKPD jelas J
dan mudsh dipahami
13. | Isi LKPD relevan dengan materi yang
dipelajari peserta didik v
14, | Petunjuk penggunaon LKPD jelas dan
sesuai v
15. | LKPD berbasis rumah tradisional Jawa
dapat menjadi media yang menank untuk v
pembelajoran peserta didik
Jumlah skor juwaban masing-masing ylys
by
Jumluh skor ideal item

D. Kritik dan Saran:
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MPULAN:
LKPD ini dinyatakan *)

1. Laynk Diujicobakan Tanpa Revisi
2, Layak Diujicobakan Dengan Revisi Sesusi Saran
3, Tidak Layak Diujicobakan Di Lapangan

*) check list (v) Salah Satu

Metro, .99, M4 2025
Ahli Media

NIP. 1991061\ 201908 Low
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Lampiran 3 Validasi Ahli Media 2

LEMBAR VALIDASIAHLI MEDIA

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS RUMAH TRADISIONAL JAWA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

SISWA SMP
Nama Validator - ReMiph, P4,
NIP S stasbah i che
BidangKeshln  OUTY WTIX
Hari/Tanggal Rabu, 03 -0%-202¢
Pencliti : Khoirunnisya
Prodi :Tadris Matematika
A. Tujuan

Lembar validasi ahli media ini digunakan untuk kevalidan LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa materi teorema pythagoras dari validator.
B. Petunjuk
1. Mohon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan tanda ceklist (V) pada kolom
penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap LKPD berbasis rumah
tradisional Jawa yang dikembangkan.
2. Adapun pedoman penskorannya adalah sebagai berikut :
| = Sangat Tidak Baik
2 = Tidak Baik
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
. Apabila terdapat kekurangan pada LKPD yang dikembangkan, Bapak/Ibu
dimohon memberikan saran atau masukan sebagai bahan perbaikan LKPD
yang dikembangkan pada kolom yang telah disediakan,

-



C. Aspek Penilaian

No. Aspek ynng diamati Skor
112|345
1. | Kualitas dan keamanan bahan  yang v
digunakan dalam LKPD
2. | LKPD dapat menarik minst peserta didik v/
3. | Bentuk media pembelajaran LKPD v
4. | Ukuran dan ketebalan media pembelajaran
LKPD il
5. | Tampilan cover medin pembelajoran LKPD v
6. |Huruf dan gambar  cover medin V
pembelajaran LKPD
7. |Jenis dan ukuran huruf pada medin v
pembelajaran LKPD
8. | Warna tulisan yang digunakan pada media v
pembelajaran LKPD
9. | Warna dasar background pads media
pembelajaran LKPD v
10, | Tata ketak gambar dan bentuk pada media
pembelajaran LKPD o
11. | Kualitas gambar pada media pembelajaran v/
LKPD
12, | Bahasa yang digunakan dalam LKPD jelas
dan mudah dipabami ]
13, [1si LKPD relevan dengan mateni yang ¥
dipelajari peserta didik
14. | Petunjuk penggunman  LKPD  jelss dan \/
sesuail
15. | LKPD berbasis rumah tradisional Jawa
dapat menjadi media yang menarik untuk v
pembelajaran peserta didik
Jumlsh skor jawaban masing-masing
L)
Jumlah skor ideal item
D. Kritik dan Saran:

- Perbniia. Penwiitan.. aan.. KaGmatnia. hans. g6
ik k. r Pedels dan FeNAT L Kaac Peicc ke IHTE TeRh
ludah T emakamyipnaten

EEETTRr ennen essene
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KESIMPULAN:

LKPD ini dinyatakan *)

1. Layak Diujicobakan Tanpa Revisi []
2. Layak Diujicobakan Dengan Revisi Sesuai Saran (%]
3. Tidak Layak Diujicobakan Di Lapangan [ 1]

*) check list (V) Salah Satu

Ahli Media

Somas. e SR
NIP.



Lampiran 4 Validasi Ahli Materi 1

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS RUMAH TRADISIONAL JAWA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

SISWA SMP

Noma Validator 0wt Latla Suliciowabi, e pd

‘Todris Matematika

A, Tujuan
Lembur validasi ahli materi ini digunskan untuk kevalidan LKPD berbasis

rumah tradisional Jawa materi teorema pythagoras dan validator.
B. Petunjuk

1.

=

Mohon kesedinan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda ceklist (V) pada
kolom penilaian sesuni dengan penilnion Bapuk/Ibu terhadap LKPD
berbasis rumah tradisional Jawa yang dikembangkan.

. Adapun pedoman penskorannya adalah sebagai berikut

1 = Sangat Tidak Baik
2 =Tidak Baik

3 = Cukup

4= Baik

5 = Sangat Baik

. Apabila terdapat kekurangan pada LKPD yang dikembangkan, Bapak/Ibu

dimohon memberikan saran atau masukan sebagai bahan perbaikan LKPD
yang dikembangkan pada kolom yang telah disediakan,
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C. Aspek Penilaian
No. Aspek yang dinmati Skor
34
1. | Kescsuaian materi antara CP dan Indikator v
2. | Kebenaran konsep materi pada LKPD v
3. | Mempermudah peserta didik memahami
materi teorema pythagoras \/
4. | Kejelasan materi teorema pythagoras pada J
LKPD
5. | Kesesuaian gambar dan materi pada LKPD v
6. | Kejelasan maksud soal Latihan pada LKPD v
7. | Soal Latihan memenuhi indikator
kemampuan koneksi matcmatis siswa v
8. | Mengajek peserta didik untuk menyusun J
model matematika pada soal latihan
9. | Memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk menuliskan penyelesaian dari J
permasalahan
10, | Permasalahan pada LKPD dekat dengan
kehidupan/budaya
11. | Terdapat unsur rumah tradisional Jawa pada
LKPD
12, | Pemilihan gambar rumah tradisional Jawa
pada LKPD dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik a
13. | Contoh soal dan Latihan dapat menambah ‘/
keaktifan belajur peserta didik
14. | Penggunaan Bahasa yang efektif schingga
mudah dipahami peserta didik
15. | Kalimat pada LKPD mudah dipshami J
peserta didik
Jumlah skor jawaban masing-masing yp
5
Jumlah skor ideal item

D. Kritik dan Saran:

'.mm»',.m«d dason, uang lehy di dhRD. L
- e

WL g

= Tetbals’  dval*
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KESIMPULAN:
LKPD ini dinyatakan *)

1. Layak Diujicobakan Tanpa Revisi
2. Layak Diujicobakan Dengan Revisi Sesuni Saran
3. Tidak Layak Diujicobakan Di Lapang

*) check list (V) Salah Satu
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Ahli Materi

Mol

NIP. 1934013102011202§
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Lampiran 5 Validasi Ahli Materi 2

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS RUMAH TRADISIONAL JAWA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

SISWA SMP
Nama Validator JBxe. Wi esyury, 3.00
NIP R PO
Bidang Keahlian - PR0314%0n, ) oometiva
Hari/Tanggal Rovwy, 0F.7. 0 - 2028
Peneliti : Khoirunnisya
Prodi :Tadris Matematika
A. Tujuan

Lembar validasi ahli materi ini digunakan untuk kevalidan LKPD berbasi
rumah tradisional Jawa materi teorema pythagoras dari validator.
B. Petunjuk
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda ceklist (V) pada
kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap LKPD
berbasis rumah tmdisional Jawa yang dikembangkan.
. Adipun ped pensh ya adalah sebagai berikut :
| = Sangat Tidak Baik
2 = Tidak Baik
3 = Cukup
4 = Baik
5= Sangat Baik
3. Apabila terdapat kekurangan pada LKPD yang dikembangkan, Bapak/1bu
dimohon memberikan saran atan k bagai bahan perbaikan LKPD
yang dikembangkan pada kolom yang telah disediakan,

2




C. Aspek

Penilaian

No.

Aspek yang diamati

Kesesuaian materi antara CP dan Indikator

Kebenaran konsepmateri pada LKPD

Mempermudah peserta didik
memahamimateri teorema pythagoras

Kcjelasan materi teorema pythagoras pada
LKPD

Kesesuaian gambar dan materi pada LKPD

Kejelasan maksud soal Latihan pada LKPD

(<

Soal Latihan memenuhi indikator
kemampuan koncksi matematis siswa

Mengajok peserta didik untuk menyusun
model matematika pada soal latihan

Memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk menuliskan penyelesaian dari
permasalahan

Permasalahan pada LKPD dekat dengan
kehidupan/budaya

Terdapat unsur rumah tradisional Jawa pada
LKPD

Pemilihan gambar rumah tradisional Jawa

pada LKPD dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik

Contoh soal dan Latihan dapat menambah
keaktifan belajar peserta didik

Penggunaan Bahasa yang cfektif schingga
mudah dipahami peserta didik

Kalimat pada LKPD mudah dipahami
peserta didik

Jumluh skor jawaban masing-masing

(2]

Jumlsh skor ideal item

D. Kritik dan Saran:

Rrossk,...eden.... frrivmen., \aaitel:

119



KESIMPULAN:
LKPD ini dinyatakan *)

1. Layak Diujicobakan Tanpa Revisi [1
2. Layak Dinjicobakan Dengan Revisi Sesuai Saran [V]
1, Tidak Layak Diujicobakan Di Lapangan

*) check list (V) Salah Satu

Metro, ol 82932025
Ahli Materi

Evo... \Widiasrwriy 354
NIP. -
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Lampiran 6 Angket Respon Peserta Didik

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS RUMAH TRADISIONAL J2W A
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKS MATEMATIS

SISWA SMIP

Nama Siswa oGl ;

Kelas U“\ .............. . YOUue

Hari/Tanggal Bl ey e

Peneliti + Khoirunnisya

Prodi TTadris Matematika

A. Tujuan
Lembar angket ini digunakan untuk mengetalini kepraltivn LKPD 5
rumah tradisional Jawa materi teorema pythagers bordusarkan fowa
peserta didik.

B. Petunjuk

[

Berilah tanda ceklist (V) pada kolom perilaion »esunl dengan penl
anda

Kerjakan secara individu jangan terpergarub deng
aba

an jawaban emy

ot antare ol

Angket ini memiliki lima pilihan jav
1 : Sangat Tidak Baik  «

2 = Tidak Baik

3 = Cukup Baik

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Berilah suran ntau musukan mengenai LRAPD yung Sihemnee,

sebagai bahan perbaikan



C. Aspek Penilaian

Apakah tampilan media pembelajaran L KPD
menarik?

2

Apakah gambar di media pembelajaran
LKPD terlihat jelas?

Apakah wama medin pembelajaran L KPD
menarik?

Apakah pnm“;:ﬁuﬁ tradisional Tawa
LKPD menambah pengetahuan tentanyg

: |
pythagoras i 4_4}'

Apakah LKPD membantu dalam memaham
materi teorema py thagoras? _{ |

pembelajaran LKPD terbaca dengan jclns;.’ (

|
|

Apakah Bahasa yang digunakan di media
pembelajaran LKPD mudah dipahami?

Apakah menggunakan media pembelajaran
LKPD membuat anda scmangat belajar?

Apakah LKPD membuat lebih mudah dalam
menarik kesimpulan tentang tcorema
pythagoras? 5

Apakah belajar menggunakan LKPD

{
|
[
membuat lebih aktif belajar bahkan tanpa
bantuan teman? J

Terbanggi Besar, ,.7.°
Peserta Didik

0;??39!5 .
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LEMBARANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS RUMAH TRADISIONALJAWA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKS! MATEMATIS

SISWA svip

Nama Siswa W%W

Kelas

N

Hari/Tanggal < Balw, 2\ e - 2028

Pencliti : Khoirunnisya
Prodi +Tadris Matematika
A. Tujuan

Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui kepraktian LKPD berbasis
rumah tradisional Jawa materi teorema pythagoras Ferdasarkan regoon

peserta didik.
B. Petunjuk v

1. Berilah tanda ceklist (V) pada kolom penitaian sesui dengan peailaiv
anda

2. Kerjakan secara individu jangan terpengaruh dergan jawaban teman

3. Angket ini memiliki lima pilihan jawabar antara lsin sebagai dericu
| : Sangat Tidak Baik
2 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik

4. Beriluh saran atay masukan mengenai LKPD yung dikembanghan

schagai bahan perbaikan
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C. Aspek Penilaian

+
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o Fehiagean HEY AR
1. | Apakah tampilan media pembelajaran LKPD | v
menarik? a ] 40 ‘
2. | Apakah gambar di media pembelajaran |
LKPD terlihat jelas? . v
3. | Apakah wama media pembelajaran LKPD | | 7
menarik? ‘ [ |
B S s s
4. | Apakah gambar rumah tradisional Jawa pads
LKPD menambah pengetahuan tentang I ‘/
teorema pythagorus? |
I -~
5. | Apakah LKPD membantu dalam memahami ||
materi tcorema pythagoras? | v
6. | Apakah huruf yang digunakan di media B 4'7
pembelajoran LKPD terbaca dengan jelas? | | L v
7. | Apakah Bahasa yang digunakan di media | o
pembelajaran LKPD mudah dipahari? : IV
8. | Apakah menggunakan media pembelyjaran | | i W
LKPD membuat anda semangat belajar? !
9. | Apakah LKPD membuat lebil mudeh dalam |
menarik kesimpulan tentang teorema l \/
pythagoras? i ,
10. | Apakah belajar menggunakan LKPD P T
membuat lebih aktif belajar bahkan twnpar | v
bantuan teman? 1 I

D. Kritik dan Saran

Terbanggi Pesar, .2 s M- s
Peserta Didik
_fsa_ Peindya gaisobita
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Lampiran 7 Lembar Soal Pretest

1. Rumah panggang Pe memiliki atap miring sederhana. Tinggi rumah dari lantai
ke puncak atap adalah 4 meter. Panjang atap dari puncak ke ujung atap adalah 5
meter. Berapakah lebar rumah dari ujung lantai ke ujung atap?

2. Rumah Tajug memiliki atap limas. Panjang sisi alas atap adalah 6 meter, dan
panjang sisi miring dari titik tengah alas ke sisi atap adalah 5 meter.
a. Hitung tinggi atap dari titik tengah alas ke puncak atap.
b. Tentukan perbandingan antara sisi miring atap dengan tinggi atap.

Omah Kawz;k

DORO GEPAK
Kae TAun |98D

3. Ornamen rumah Doro Gepak berbentuk segitiga siku-siku dengan sisi tegak 12
cm dan sisi alas 16 cm. Ornamen ini diperbesar dengan skala 1:3 untuk hiasan
dinding.

Hitung panjang sisi miring dari ornamen setelah diperbesar.
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4. Atap rumah Kampung berbentuk segitiga siku-siku. Sisi tegak atap adalah 2,5
meter dan sisi horizontalnya 6 meter. Tukang ingin memasang talang air di
sepanjang sisi miring.

Berapakah panjang talang air minimum yang dibutuhkan untuk satu sisi atap?
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Lampiran 8 Lembar Soal Posttest
[ ¥ Yo &8 AR ' .

1. Pintu gebyok pada rumah tradisional Jawa dihiasi dengan ukiran dan berbentuk
persegi panjang. Untuk memasang diagonal penguat pintu, digunakan batang
kayu dari sudut ke sudut. Panjang dan tinggi pintu adalah 2m dan 3m.

Hitunglah:

a. Berapa panjang diagonal penguat pintu!

b. Berapa meter panjang total jika pintu memiliki 2 diagonal penguat?

c. Apa peran diagonal ini dalam menjaga kekokohan struktur pintu gebyok

2. Pada bangunan Joglo, bagian tumpang sari disangga oleh balok miring dari
ujung ke ujung lantai. Tinggi dari lantai ke tumpang sari adalah 2,5 meter dan
jarak horizontal ke tiang adalah 2 meter.

a. Hitung panjang balok penyangga tersebut!

b. Jika satu balok berukuran 4 meter dipotong untuk dua penyangga, cukupkah
panjangnya?

c. Apa akibatnya jika panjang penyangga tidak sesuai dengan perhitungan?
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3. Sebuah tangga digunakan untuk naik ke bagian atas atap rumah Joglo. Jarak
dari kaki tangga ke dinding adalah 3 meter, dan panjang tangga 5 meter.

a.
b.

Berapa tinggi dinding yang dicapai oleh tangga?

Jika dinding lebih tinggi 1 meter dari hasil perhitungan, apakah tangga
masih aman digunakan? Jelaskan.

Bagaimana Teorema Pythagoras dapat digunakan dalam menghitung
kemiringan dan keamanan akses tangga dalam bangunan tradisional?

Seorang tukang sedang memasang tangga untuk memperbaiki atap rumah Joglo.

Panjang tangga adalah 6 meter, dan jarak dari kaki tangga ke dinding rumah

adalah 4,5 meter.

a. Hitung tinggi dinding rumah yang dapat dijangkau oleh tangga tersebut.

b. Jika tangga tersebut diletakkan terlalu miring, maka berbahaya bagi pekerja.
Menurutmu, mengapa penting menggunakan perhitungan matematika seperti
Teorema Pythagoras dalam pemasangan tangga pada bangunan tradisional?



Lampiran 9 Kunci Jawaban Soal Pretest

Rumah panggang Pe memiliki atap miring sederhana. Tinggi rumah dari lantai
ke puncak atap adalah 4 meter. Panjang atap dari puncak ke ujung atap adalah 5
meter. Berapakah lebar rumah dari ujung lantai ke ujung atap?

129

Penyelesaian:

Menghubungkan Menghungkan Diketahui:

antar konsep konsep segitiga Tinggi rumah dari lantai ke
matematika siku-siku dan

teorema
Pythagoras
dengan bentuk
atap rumah
tradisional

15

puncak atap = 4m (a = 4)
Panjang atap (miring) = Sm
(c=5)

Ditanya:
Setengah lebar rumah (alas
segitiga?

Jawab:
Jaz +p2 = ¢?
V42 + b2 = 52
V16 + b2 =25
b2 =9
b=9
Karena b = 3 adalah setengah

lebar rumah, maka total lebar
rumah adalah 2 x 3 = 6 meter.

Total Skor = 15
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Rumah 7ajug memiliki atap limas. Panjang sisi alas atap adalah 6 meter, dan
panjang sisi miring dari titik tengah alas ke sisi atap adalah 5 meter.

a. Hitung tinggi atap dari titik tengah alas ke puncak atap.

b. Tentukan perbandingan antara sisi miring atap dengan tinggi atap.

Penyelesaian:
Menggunakan Menghubungkan Diketahui:
matematika dalam | konsep Alas atap berbentu persegi =
bidang s‘Fudi lain matematika 10 | 6 meter
atau kehidupan dengan konsep Jarak dari titik Tengah alas ke
sehari-hari. budaya lokal .. 6
. sisi alas == = 3 meter
(rumah tradisional 2
Jawa) Sisi miring = 5 meter
Ditanya:
Tinggi atap?
Jawab:
c? =+a? + b2
52 =32 +t2
25 =V9 + t2
t? =16
t = 4 meter
Menggunakan Menggunakan 15 | Diketahui:
koneksi antar topik | konsep Sisi miring = 5 meter

matematika, dan
antara topik
matematika dengan
topik lain

perbandingan dan
pengukuran untuk
memahami
bentuk dan
struktur atap

Tinggi= 4 meter

Ditanya:

Perbandingan antara sisi
miring atap dengan tinggi
atap?

Jawab:
sisimiring 5

tinggi 4
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Jadi perbandingannya
adalah 5 : 4

Total Skor = 25

Omah Kawak

DORO GEPAK
- KarTawg (98D

Ornamen rumah Doro Gepak berbentuk segitiga siku-siku dengan sisi tegak 12
cm dan sisi alas 16 cm. Ornamen ini diperbesar dengan skala 1:3 untuk hiasan
dinding.

Hitung panjang sisi miring dari ornamen setelah diperbesar.

Penyelesaian:
Menghubungkan Menggunakan Diketahui:
berbagai konsep teorema Sisi miring sebelum
dalam matematika | Pythagoras dan diperbesar = 12 cm
konsep skala Sisi miring setelah diperbesar
(perkalian) =16 cm
Menghubungkan Ornamen rumah
mat;matika dengan | adat (Dor9 . Ditanya:
dunia nyata Gepak) dijadikan Hitung sisi miring setelah
(konteks budaya) konteks soal 15 di 9
iperbesar?
Menggunakan Membentuk Jawab:
representasi model segitiga 2 212
matematika untuk | dan menerapkan zc =va“+b
menyelesaikan rumus matematis c* =122 + 162
masalah untuk menjawab c?2 =+/144 + 256
kontekstual soal berbasis real c2 = \/200
c=20cm
Perbesar dengan skala 1: 3
Karena diperbesar 1 : 3, maka
semua dikalikan 3.
Jadi, sisi miring setelah
diperbesar adalah 3 x 20 = 60
cm

Total Skor = 15
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Atap runiah Kampung berbentuk segitiga siku-siku. Sisi tegak atap adalah 2,5
meter dan sisi horizontalnya 6 meter. Tukang ingin memasang talang air di

sepanjang sisi miring.
Berapakah panjang talang air minimum yang dibutuhkan untuk satu sisi atap?

Penyelesaian:

Menghubungkan Menggunakan Diketahui:

berbagai konsep Teorema Sisi tegak = 2,5 meter— a
dalam matematika | Pythagoras pada 15 | Sisi horizontal = 6 meter — b

segitiga siku-siku

Menghubungkan
matematika dengan
dunia
nyata/konteks
kehidupan sehari-
hari

Konteks soal
berasal dari
pekerjaan tukang
dan struktur atap
rumah

Menggunakan
model atau
representasi
matematis untuk
menyelesaikan
masalah

Membuat model
segitiga untuk
menghitung
panjang talang
dengan
pendekatan
geometri

Ditanya:

Berapa Panjang talang air
minum yang dibutuhkan
untuk satu sisi atap?

Jadi, Panjang talang air
minum yang dibutuhkan
adalah 6,5 meter

Total Skor = 15




Lampiran 10 Kunci Jawaban Soal Posttest

133

koneksi antar topik
matematika, dan

fungsi diagonal
dalam struktur

No. Indikator Kemampuan Koneksi Skor Jawaban
Matematis
Indikator Sub Indikator
1.
&Y o4
Pintu gebyok pada rumabh tradisional Jawa dihiasi dengan ukiran dan
berbentuk persegi panjang. Untuk memasang diagonal penguat pintu, digunakan
batang kayu dari sudut ke sudut. Panjang dan tinggi pintu adalah 2m dan 3m.
Hitunglah :
a. Berapa panjang diagonal penguat pintu!
b. Berapa meter panjang total jika pintu memiliki 2 diagonal penguat?
c. Apa peran diagonal ini dalam menjaga kekokohan struktur pintu gebyok
Penyelesaian:
a. | Mencari hubungan | Menggunakan Diketahui:
antar berbagai rumus untuk Panjang pintu =2 m
representasi konsep | mencari sisi 8 Tinggi pintu = 3 m
dan prosedur miring segitiga . )
. ; Ditanya:
siku-siku . . .
Panjang diagonal penguat pintu?
Dijawab:
Gunakan Teorema Pythagoras
d=p?+t?
Penyelesaian:
d=+224+32=+4+9
=413
~ 3,6 meter
b. | Menggunakan Menentukan Diketahui:
matematika dalam | total panjang Satu diagonal = 3,6 meter
bidang studi lain diagonal 8 Ditanya:
atau kehidupan berdasarkan Paniane total dua diaconal?
sehari-hari. konteks nyata “J & . & ’
(plntu) Dl] awab:
Total =2 X 3,6 = 7,2 meter
c. | Menggunakan Menjelaskan Ditanya:
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antara topik pintu 4 Fungsi diagonal terhadap
matematika dengan | tradisional struktur pintu
topik lain Jawaban:

Diagonal membantu
memperkuat dan menstabilkan
struktur pintu agar tidak mudah
berubah bentuk akibat tekanan
atau getaran.

Total Skor =20

Pada bangunan Joglo, bagian tumpang sari disangga oleh balok miring dari
ujung ke ujung lantai. Tinggi dari lantai ke tumpang sari adalah 2,5 meter dan
jarak horizontal ke tiang adalah 2 meter.

a.Hitung panjang balok penyangga tersebut!

b.Jika satu balok berukuran 4 meter dipotong untuk dua penyangga, cukupkah
panjangnya?

c.Apa akibatnya jika panjang penyangga tidak sesuai dengan perhitungan?

Penyelesaian:
Menggunakan Menghitung Diketahui:
koneksi antar topik | panjang balok Tinggi = 2,5 m
matematika, dan miring sebagai 8 Jarak horizontal = 2 m
antara topik jarak dari Ditanva:
matematika dengan | lantai ke . ya&
topik lain tumpang sari Panjang balok penyangga
Dijawab:
Gunakan Teorema Pythagoras:
s =4/2,5%2422
Penyelesaian:
s =4/6,25+4 =,/10,25
~ 3,2 meter
Menggunakan Menentukan Diketahui:
matematika dalam | kecukupan Satu penyangga ~ 3,2 m
bidang studi lain panjang balok 8 Balok tersedia = 4 m
atau kehidupan berdasarkan Di .
. . itanya:
sehari-hari. kebutuhan
Apakah cukup untuk dua
penyangga?
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Dijawab:
2x3,2=64m>4m=tidak
cukup

Mencari hubungan
berbagai
representasi konsep
dan prosedur

Menjelaskan
akibat jika
panjang balok
tidak sesuai

Ditanya:

Apa akibatnya?

Jawaban:

Jika terlalu pendek, balok tidak
menopang dengan baik. Jika
terlalu panjang, akan tidak
stabil. Kedua kondisi dapat
membahayakan struktur
bangunan.

Total Skor = 20

Sebuah tangga digunakan untuk naik ke bagian atas atap rumah Joglo. Jarak dari
kaki tangga ke dinding adalah 3 meter, dan panjang tangga 5 meter.

a.Berapa tinggi dinding yang dicapai oleh tangga?
b.Jika dinding lebih tinggi 1 meter dari hasil perhitungan, apakah tangga masih

aman digunakan? Jelaskan.

c.Bagaimana Teorema Pythagoras dapat digunakan dalam menghitung
kemiringan dan keamanan akses tangga dalam bangunan tradisional?

Penyelesaian:

Mencari hubungan
antar berbagai
representasi konsep
dan prosedur

Menentukan
tinggi vertikal
berdasarkan
panjang dan
alas tangga

Diketahui:

Panjang tangga = 5 m

Jarak kaki tangga ke dinding = 3
m

Ditanya:

Tinggi dinding?

Penyelesaian:

t =v25—-—9=+16 = 4 meter

Menggunakan
matematika dalam
bidang studi lain
atau kehidupan
sehari-hari.

Menentukan
keamanan
penggunaan
tangga

Diketahui:
Dinding =3 m
Tangga=5m
Ditanya:




136

terhadap tinggi Apakah masih aman?

dinding Jawaban:

Tidak aman. Tangga terlalu
pendek untuk kemiringan yang
nyaman dan aman.

Memahami Menjelaskan 6 Ditanya:
representasi hubungan Bagaimana teorema ini
ekuivalen dari antara teorema membantu?
konsep yang sama dan Jawaban:
kemiringan

Membantu menghitung panjang
tangga ideal dan sudut
kemiringannya agar sesuai
standar keamanan dan
kenyamanan.

tangga secara
geometri dan
aplikasinya

Total Skor = 20

Seorang tukang sedang memasang tangga untuk memperbaiki atap rumah Joglo.
Panjang tangga adalah 6 meter, dan jarak dari kaki tangga ke dinding rumah
adalah 4,5 meter.

a.Hitung tinggi dinding rumah yang dapat dijangkau oleh tangga tersebut.
b.Jika tangga tersebut diletakkan terlalu miring, maka berbahaya bagi pekerja.
Menurutmu, mengapa penting menggunakan perhitungan matematika seperti
Teorema Pythagoras dalam pemasangan tangga pada bangunan tradisional?

Penyelesaian:
Mencari hubungan | Menghitung Diketahui:
antar berbagai tinggi dinding Panjang tangga = 6 m
representasi konsep | berdasarkan 5 Alas =4.5 m
dan prosedur panjang tangga Ditanya:
dan jarak R
horizontal Tinggi dinding
Dijawab:
t =462 —4,52
Penyelesaian:
t =+/36 — 20,25 = /15,75
~ 3,97 meter
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Menggunakan
koneksi antar topik
matematika, dan
antara topik
matematika dengan
topik lain.

Menggunakan
matematika dalam
bidang studi lain
atau kehidupan
sehari-hari.

Menjelaskan
pentingnya
penggunaan
matematika
dalam
keselamatan
kerja

Ditanya:

Mengapa penting?

Jawaban:

Menentukan posisi tangga yang
aman sangat bergantung pada
perhitungan matematis agar
tidak terlalu curam atau landai,
mencegah kecelakaan kerja

Total Skor =10




Lampiran 11 Pedoman penskoran soal tes
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kontekstual

Indikator Kemampuan Keterangan Skor
Koneksi Matematis
Siwa
Mencari hubungan Tidak menunjukkan hubungan antar representasi. 0
antara berbagai Menyebutkan representasi tanpa menjelaskan 1
representasi konsep dan hubungan
prosedur ) ;
Menunjukkan hubungan dengan sebagian benar 2
Menunjukkan hubungan antar representasi dengan 3
tepat dan lengkap
Mengaitkan teorema Tidak mengaitkan dengan konsep jarak 0
Pythagqras dengan Mengaitkan konsep jarak dari soal yang diberikan 1
konsep jarak pada tetapi tidak tepat.
bidang datar -
Mengaitkan dengan tepat namun kurang dalam
Mengaitkan dengan tepat dan mendalam sesuai
konteks
Mengintegrasikan Tidak mengintegrasikan konsep 0
konsep teorema Menyebutkan konsep tetapi tidak digunakan 1
Pythagoras untuk ;
menyelesaikan masalah Menggunakan konsep dengan konteks nyata tapi 2
nyata kurang lengkap
Mengintegrasikan konsep dengan benar dan sesuai 3
konteks nyata
Menggunakan teorema | Tidak menyelesaikan masalah 0
pythagoras untuk Menyelesaikan dengan pendekatan tidak sesuai 1
memecahkan masalah -
Menyelesaikan dengan benar namun kurang 2
sistematis
Menyelesaikan dengan benar, lengkap, dan 3
sistematis
Menerapkan teorema Tidak menunjukkan penerapan 0
pythagoras dalam Menyebutkan penerapan yang tidak sesuai 1
kehidupan nyata - —
Memberi contoh penerapan yang relevan tapi tidak 2
lengkap
Memberi contoh penerapan yang tepat, jelas, dan 3




Lampiran 12 Rekapitulasi Hail Validasi Ahli Materi
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No. | Ahli | Ahli | s; | s, Z g| M| c1 A% Ket
Butir | 1 2
1 4 4 [3]3] 6 |2 4 0,75 Valid
2 4 4 31316 12| 4 0,75 Valid
3 4 4 313 6 | 2| 4 0,75 Valid
4 4 | 4 13|36 2| 4 0,75 Valid
5 4 5 31 4 7 2] 4 0,875 Sangat Valid
6 4 5 13147 2] 4 0,875 Sangat Valid
7 4 4 |33 6 |2 4 0,75 Valid
8 4 5 31 4 7 12 4 0,875 Sangat Valid
9 4 4 13136 |2 4 0,75 Valid
10 5 5 4 | 4 8 | 2| 4 1 Sangat Valid
11 5 5 4 | 4 8 | 2| 4 1 Sangat Valid
12 5 5 4 | 4 8 | 2 4 1 Sangat Valid
13 | 4 | 5 |34 7 2] 4] 0875 Sangat Valid
14 | 4 4 |3]13]6 12| 4 0,75 Valid
15 | 4 | 5 |34 7 2] 4 | 0875 Sangat Valid
Rata-rata 0,841667 |  Sangat Valid
Lampiran 13 Rekapitulasi Hail Validasi Ahli Media
No. | Ahli | Ahli | s; | 54 Z g/ m| ¢l \% Ket
Butir | 1 2
1 5 5 4 | 4 8 2 4 1 Sangat Valid
2 5 5 4 | 4 8 | 2 4 1 Sangat Valid
3 5 4 4 | 3 7 |2 4 0,875 Sangat Valid
4 5 4 4| 3 7 |2 4 0,875 Sangat Valid
5 5 5 4 | 4 8 | 2 4 1 Sangat Valid
6 5 5 4 | 4 8 | 2 4 1 Sangat Valid
7 4 5 3| 4 7 |2 4 0,875 Sangat Valid
8 5 5 4 | 4 8 | 2 4 1 Sangat Valid
9 5 4 4 | 3 7 |2 4 0,875 Sangat Valid
10 4 4 |33 6 |2]| 4 0,75 Valid
11 4 5 3| 4 7 |2 4 0,875 Sangat Valid
12 4 4 | 3]3] 6 |2]| 4 0,75 Valid
13 4 5 3| 4 7 |2 4 0,875 Sangat Valid
14 4 5 3| 4 7 |2 4 0,875 Sangat Valid
15 5 4 4| 3 7 |2 4 0,875 Sangat Valid
Rata-rata 0,9 Sangat Valid
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Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Peserta Didik

Inisial Aspek
1/2(3/4/5(/6|7/8|9]10 Jumlah
SS 51414 |5(5|5|5|5|5]| 4 47
Presentase Skor 94%
Kategori Sangat
Praktis
Inisial Aspek Jumlah
12 (3[4(5/6|7 |89/ 10 |Jumlah Total
HMS |54 |4|5(5|5|5|5|5]| 4 47
NS S15|4|5(4|5|5|14 5| 4 46
RR |5 |5|5|4alals[a]5/4]3 44 225
RFA S515|5(4(4|5|4 54| 3 44
EAN |4 |5 (545|544 ]4)] 4 44
Presentase Skor 90%
Kategori Sangat Praktis
Inisial Aspek Jumlah
12 (3(4(5/6|7 8|9/ 10 | Jumlah Total
AAP | 5| 5|34 |3|5|5|5|5]°5 45
ADS | 5|14 14|34 5|4]14]4]| 5 42
FAS 514 (3|3 |5[4]4]5]14] 5 42
CH 5153|4544 |514]| 4 43
DP S1513[5]|5]/4]4[5]5]°5 46
EAS 5151355454515 46 667
FP 51414545514 |5 4 45
KAS 5141434555515 45
MEP | 5|5 |54 [|5|3[5]5]4] 4 45
NFA 514 14]3[4|5[5]5]4] 4 43
RAP 515145451314 /4]| 4 43
RAAE | 514 |33 |5|5]|5]4]5] 4 43
SO S1S5|3|5|5]5]5|5]|5] 4 47
WP S1414[3|5]/5[5]|5]|5] 5 46
ZZAP | 5|4 14|3|5|5|5|5]|5]| 5 46
Presentase Skor 88%
Kategori Sangat Praktis




Lampiran 15 Hasil Tes Peserta Didik
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Inisial | Hasil | Nilai | Nilai Ketuntasan Presentase | Kriteria
Tes Total

AAP 60 70 87.5 TUNTAS
ADS 58 70 71.25 TUNTAS
FAS 61 70 85 TUNTAS
CH 69 70 76.25 TUNTAS
DP 65 70 80 TUNTAS

EAS 63 70 66,5 TUNTAS 88% Sangat

FP 38 70 | 542 | TIDAK TUNTAS Baik

KAS 59 70 64,5 TUNTAS
MEP 67 70 81.25 TUNTAS
NFA 64 70 67 TUNTAS
RAP 66 70 70 TUNTAS
RAAE 50 70 60 TUNTAS
SO 62 70 75 TUNTAS
WP 68 70 69 TUNTAS
77 AP 69 70 69,5 TUNTAS
Rata-rata 88,38 TUNTAS
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Lampiran 16 Data Skor Kemampuan Koneksi Matematis Tiap Indikator

INISIAL SKOR INDIKATOR KONEKSI MATEMATIS
HUBUNGAN | KONSEP | MASALAH | PEMECAHAN | PENERAPAN
REPRESENTASI | JARAK | NYATA MASALAH | KEHIDUPAN
AAP 12 16 16 8 14
ADS 16 16 14 8 14
FAS 16 16 6 4 14
CH 16 16 12 4 14
DP 16 16 16 8 14
EAS 16 16 15 4 16
FP 16 16 7 8 16
KAS 16 16 3 0 13
MEP 16 16 0 8 10
NFA 16 16 10 4 16
RAP 16 16 11 7 16
RAAE 16 16 14 12 16
SO 16 16 16 8 15
WP 16 16 16 12 14
ZZAP 16 16 11 9 14
JUMLAH 236 240 167 104 216
Deskripsi 65% 100% 86% 53% 90%
Presentase
Kategori Sedang Tinggi Tinggi Rendah Tinggi




Lampiran 17 Hasil Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain)

Inisial Nilai Nilai N-Gain
Pretest Posttest
AAP 46,5 86 0,34
ADS 12,5 64 0,58
FAS 43,75 65,5 0,38
CH 40 69,5 0,49
DP 16,5 67,5 0,61
EAS 36,5 66,5 0,47
FP 40 58,5 0,30
KAS 37,5 64,5 0,43
MEP 25 68,5 0,58
NFA 32,5 67 0,51
RAP 32,75 68 0,52
RAAE 17,5 60 0,51
SO 15 66 0,60
WP 35 69 0,52
77 AP 36,25 69,5 0,52
Mean 70,45
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Lampiran 19 Dokumentasi Pembelajaran Menggunakan LKPD




Lampiran 20 Surat Izin Pra Survey

\~R

|
L

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor

:3272/In.28/J/TL.01/07/2024

Lampiran : -

Perihal

:IZIN PRASURVEY

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Kepada Yth.,
Kepala Sekolah SMP ISLAM DAARUL
MUTTAQIEN
di-
Tempat

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : KHOIRUNNISYA
NPM : 2101060011
Semester : 6 (Enam)
Jurusan : Tadris Matematika

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Judul

. (LKPD) BERBASIS BUDAYA JAWA UNTUK
* MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
SISWA

untuk melakukan prasurvey di SMP ISLAM DAARUL MUTTAQIEN, dalam rangka

meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wh.

Metro, 03 Juli 2024
Ketua Jurusan,
Df §17¢ a 305

;'—‘-2! ]
PACHD AL,

Endah Wulantina

NIP 199112222019032010
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Lampiran 20 Surat Balasan Pra Survey

YAYASAN DAARUL MUTTAQIEN

' SMP ISLAM DAARUL MUTTAQIEN
NPSN : 69945522  1isS : 202120203219

Jin. 10 Setia Marga, Terbanggi Besar Kec. Terbanngi Besar, Kab, Lamung Tengah 3476
it Femes Sl B 0 g

No  : 11/C/019/SMPI-DM/X/2024
Lamp : -
Hal  : lzin Prasurvey

Kepada Yang Terhormat :
Ketua Jurusan FTIK IAIN Metro
Di-
Metro

Assalaamualaikum Warahmatullahi wabarakaatun

Menanggapi Surat dari Ketua Jurusan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (AN |
Nomor : 3272/In.28/J/TL.01/07/2024 Tentang lzin Pracurvey, maka Kepalz SMP Islar ©
Muttagien memberikan izin kepada :

Nama : KHOIRUNNISYA
NPM_ 12101060011
Semés:er : 7 (tujuh)

Jurusan : Tadris Matematika

Untuk melakukan Prasurvey di SMP .ISLAM- DAARUL MUTTAQIEM, dalam rangk=
Penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi : “Pengembangan LKPD Barbasis Budaya Jawz Lntuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa"

Demikian surat izin ini diberikan agar dapat dipergunzkan sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Lampiran 22 Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A ldngmulyo Matro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Talopon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Wabsife: www tarbiyah ivacid; e-mail. tarbiyah, iv.ac.id
T TUGAS

Nomor: B-1598/In.28/D.1/TL.01/05/2025

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan lImu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : KHOIRUNNISYA
NPM : 2101060011
Semester : 8(Delapan)
Jurusan : Tadris Matematika

Untuk: 1.Mengadakan observasi/survey di Smp Islam Daarul Muttagien, guna
mengumpulkan data (haharrbahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasi yang gk ) dengan judul “PENGEMBANGAN

LKPD BERBASIS RUMAH TRADISIONAL JAWA UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA™.

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas Ini sampai dengan

selesai.
Kepada Pejabat yang berwenang di dnerah/lnstansl levsebut dl atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kel mahasi yang b terima kasih.
Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :19 Mei 2025
Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan

Pejabat Setempat Kelembagaan

iy

Tubs All Rachman Puja
Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 23 Surat Izin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[=]] Jalan Ki. Hajar D Kampus 15 A lringmulyo Metra Timur Kota Melro Lampung 34111
MET

R O Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Websito: www .tarbiyah metrouniv.ac.ld; e-mail. tarbiyah iain@melrouniv.ac.id

Nomor :B-1599/In,28/D.1/TL.00/05/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA Smp Islam Daarul
Perihal  :IZIN RESEARCH Muttagien
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1598/In.28/D.1/TL.01/05/2025,
tanggal 19 Mei 2025 atas nama saudara:

Nama : KHOIRUNNISYA
NPM : 2101060011
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan : Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA Smp Islam Daarul Muttagien
bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di Smp
Islam Daarul Muttagien, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "PENGEMBANGAN LKPD
BERBASIS RUMAH TRADISIONAL JAWA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
KONEKSI MATEMATIS SISWA".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Metro, 19 Mei 2025

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,

Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 24 Surat Balasan Research

YAYASAN DAARUL MUTTAQIEN
SMP ISLAM DAARUL MUTTAQIEN
NPSN : 69945522 NSS: 202120203219
1110 Setia marga Terbanggl besar Kec. Terbanggl besar Kab. Lampung tengah

——re—

No :16/C/021/SMPI-DM/N/2025
Lamp :-
Hal :PEMBERIAN IZIN RESEARCH
Kepada Yang Terhormat :
Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan IAIN Metro

Di-

Metro

Assalaamualaikum Warahmatullahi wabarakaatuh

Menanggapi Surat dari Wakil Dekan Akademik dan Kelembagan IAIN Metro Nomor :
B-1599/In.28/D.1/TL.00/05/2025 Tentang lzin Research, maka Kepala SMP Islam
Daarul Muttagien memberikan izin kepada :

Nama : KHOIRUNNISYA
NPM 12101060011
Semester :8 (Delapan)
Jurusan : Tadris Matematika

Untuk melakukan Research/Penelitian di SMP ISLAM DAARUL MUTTAQIEN, dalam
rangka Penyelesalan Tugas Akhir/Skripsi dengan judul : "Pengembangan LKPD
Berbasis Rumah Tradisional Jawa Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa"

Demikian surat izin ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

T i Besar, 20 Mei 2025
Islam Daarul Muttagien

b,

AT

“4YULIAANGGRAINI PUTRI, S.Pd
————

IS



Lampiran 25 Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1A Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 16 A kingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Websito: www tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mai. tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor  :1545/In.28.1/J/TL.00/05/2025
Lampiran :-
Perihal  : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,,

Juitaning Mustika (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)

di-

Tempat
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing
mahasiswa :

Nama : KHOIRUNNISYA

NPM 1 2101060011

Semester : 8 (Delapan)

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika

Judul : PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS RUMAH TRADISIONAL JAWA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
SISWA

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasi: sejak peny 1an proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu yelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Key Dekan Fakul

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu di kan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 16 Mei 2025
Ketua Jurusan,

Juitaning Mustika M.Pd
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Lampiran 26 Buku Bimbingan Skripsi

¢ & A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Namn? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
RN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
METRO 5 Mg Dawarnary Kamgnst 19 A begrmtys Marn Teves Kots Mato Lampurg 4111
'wnm\n-v S (077647700 wetate "y e Emat wd

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  : Khoirunnisya Jurusan : Tadris Matematika
NPM 2101060011 Semester VI
Lljf_q J:'::;,-_l I’anmMu; Materi yang dikonsultasikan T.m:;o:;':p.

1 U{/“ulu .‘;‘h‘\‘q Mhu’ .u‘\AV\ 'W"(WMIA

proposal.
- sl Amg beh 1-3 )

2 | wfwy |° ot " © Qeragluan  Aste Y
[ | oaivg eiten on) e / .
. i Ve Whng

" ai qon |- st ayer o
3 /1“’“! Tuikawing Muskis W““‘t‘ (%k_
% M wiekin  heprews
eathesors
. pubaila wrauglen
eerpiiite
A Gurved
- gunclian wiodd  Aegain
earda
Sl e

Mengetahui
Ketua Jurusan Tadris Matematika Dosen Pembimbing

ustil .Pd
NIP.19910720 2019 03 2017
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

METRO 00 Mg Dewartars Kampun 18 A Mingrmulyo Matro Timur Kota Metro Lampung M111
Tolp (O72%) 41807 fan: " wetstn WEmad

Q&? KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
1A

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Khoirunnisya Jurusan : Tadris Matematika
NPM 2 2101060011

Semester VI

T E
-l?o_ 1.'.::& e Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T.mn Tongan

1 2haant - ubaiwi gostno ke

1 A""‘ Patmotuy Boion - luwplan D W
. Ueneless ﬂ‘*“"‘m §
wau vt """’uh

© bl bagpan Wermmgus

wir

- fawbablian Ui H-Gain

. Duain researdh  Kp
Auvelsg waeant hvdy

Mengetahui

Ketua Jurusan Tadris Matematika Dosen Pembimbing

1

tika, M.

tin. g Mu Pd
2 201903 2010 9910720 2019 03 2017

NIP.
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Q &. ) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
| | FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
ETRO m—-‘lm'ummrmnunnolmmu
Towp (o7 num’ u-—mmc 9 wetete

acdE-mal syer

xd
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Khoirunnisya Jurusan : Tadris Matematika
NPM 2101060011 Semester :VIlL
No Hari/ Pembimbing Materi Siksnsaltiats Tanda Tangan
| Tanggal | eri yang dikonsultasikan Bossi
b v / wyg I"“‘M.'% Mughika | - bawbalilian  urual
v

Tnbumasionel pd
fueitian W vhevem (
. Guwbue NCTM derbacy
_ W owit sl fat

- erbais degt Lkpp

{
(Uaitlan budays Fo a, >3
Jar coel Vomelh wakumedf)
® 'uhulu wa> soal

" b \umbar validas
o

e u/"m; ]aw-:-., Mughes

3- W/ vy | Tuitawing Mugtivn

hec "{ uinn prapesal @%‘
5 W/ uis | Tudanivg Moo | ke Bab 1, lll @ﬁ}_
y

e

\Val

Mengetahui
Ketua Jurusan Tadris Matematika

Dosen Pembimbing

222201903 2010 NIP.19910720 2019 03 2017
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

2N o Dewartars Kamyus 18 A gyt Metro Timur Kota Matro Lampung 34111
Wy (O728) 41507 Ihawnt wette

» e W Emad vy wxd

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Khoirunnisya Jurusan : Tadris Matematika
NPM ;2101060011 Semester :vil
No 'l‘l:::glnl Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tandl;“T::pll
9 | Kawis/ | iuing B
3-4ons| Mot MpE (- Bust  Soal Unwampuan
ety beserts
waban .
- Qubaina \u« ar
vaidat
(K Jumat, S‘&h“““@ » Au A‘?D
LY
"l‘ » M\lﬁ\\l‘ IM'YA
Mengetahui
Ketua Jurusan Tadris Matematika Dosen Pembimbing

017

NIP.19910720 2019 03 2017
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N & . KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

[=]] FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
METRO 2K P Dowarkans Kampus 15 A Kngmutyo Metro T Kots Meto Lampung 34111 4
Tolp (0724) 41507, b 17290 wetwie o E.mat 2

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Khoirunnisya Jurusan : Tadris Matematika
NPM 2101060011 Semester VI

Hari/ § Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan

Dosen
\ \4/s ok | Tuibaning Mkl | - Glaban — pereliban @f}—;

unb mengambi| Fabe

B[ Semn | Juthaning Mokl |- Perbailes Yogion BAG WV

0, - |elihy Telay anaisx
fime bwﬂ;
- Gombar \ih Hieejelas
- Pembahasan Pitertan %j;
§tM\X’|’ P(&V‘whg
Pernyatzan

Dosen Pembimbing
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£\

U KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\.._ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

| FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

[RET) A W My Karpus 18 A ngrmuty Tene ampung M111
Telp (07, mnm ---muumu webnite www syansh matourry ac i E.mal syarah ein@metrounty ac 4

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TIAIN METRO
Nama : Khoirunnisya Jurusan : Tadris Matematika
NPM  : 2101060011 Semester v
Hari/ Tanda T n
No Thngesl Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Dos::p

D[ Sentn | Prittaning Miskle - Hﬂve\g N - gain

1 - Fakpor ~ peninglatan @'}W
/G'W erampuan  Aicanimkan

- Buat clshale & lampitan

W Ry (Pibeimg - fedall atshale

"("_ms Mushl - Padeals ober 5
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" Buat kbR

NIP. 19910720 2019 03.2017
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2370  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
L.) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
IRAIN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
METY lo‘..mm"-;:i:ﬁ:-_-u-v'--uwmmml:mlmmn il

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Nama : Khoirunnisya
NPM  : 2101060011

IAIN METRO

Jurusan
Semester

: Tadris Matematika
Vi

Hari/

No Tangeal Pembimbing

Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan

[ /‘Aok

6 |Rabo  |Mibaning Musklan| - Porfatlec arkial

- lenfapt lompiran @4?

o | Vo | oY e Murmgosals s
(9/ N.mk'u
A0
L
_Mengetahui
,/'i’(llzﬁlzl Jurusan Tadris Matematika Dosen Pembimbing
S T S\

IP.19910

a, M.Pd
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Lampiran 27 Bebas Pustaka Perpustakaan

. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
lH NPP: 1807062F0000001

TRO ly mrwmmmum

Jatan Ki Hajar 15 A Iring
O relp (0725) 41507, rm(mzaumo Website: digiib metrouniv ac id, perpustakaan@metrouniv.ac id

[ —

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-578/In.28/S/U.1/0T.01/06/2025

Yang bertandatangan di bawah Ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - KHOIRUNNISYA
NPM 2101060011
Fakultas / Jurusan Tarbiyah dan limu Keguruan / Tadris Matematika

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggota 2101060011.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebul di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.




161

Lampiran 28 Bebas Pustaka Program Studi

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

(s [ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1AIN Join K1 Hay Dewaritars Karmgus 15 A Iringrmidy Matro Tirut Kota Matro Lamgung 34111
MET RO Telapon (0725) 41507, Pkl (0725) 47705, Webate www tarbiyiah matrouny 2 id: emat tarbyyah @ndmetrounivac €

SURAT BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI
No: 217/Pustaka-TMTK/V1/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro, menerangkan bahwa:

Nama : Khoirunnisya
NPM : 2101060011
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Program Studi : Tadris Matematika (TMTK)

Bahwa nama tersebut di atas, dinyatakan telah bebas pustaka Program
Studi TMTK, dengan memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan
koleksi buku-buku perpustakaan Program Studi Tadris Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan [AIN Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Lampiran 29 Media LKPD Berbasis Rumah Tradisional Jawa

TRIRE BT RIS

KATA PENGANTAR

Pup SyUkur penusis panjatkan kepada Tuham Yang Maha Esa yang teian melmpankan
AL AN KArURI3-NYa SENINGEa LEmBar Kerja PESErta Digs {LKPD) Bertasis Budaya jawa
...... Fhytagaras” dag:

Bahan ajar matematikcs il tentang Tearema Pythagoras dengan sentuhan budsya ava.
Dalam bucaya jawa, kits mengenal konsep "Manunggaling Kawula lan Gustl® yang berarth
menyatukan diel dengan Tuhan Dalam konteks matematika, kits dapac menyatukan
Komsep Teorema Pythagoras deagan nitaknilal budaya jawa. Dalam Bahan &jar ini, kiea
akan mengelajahi kansep Teorema Pythagoras melalul contsh.contsh yang terkait dengan
budaya Jawa, sepertl ukiran kayu, batlk, dan arsitektur candi. Kita akan melihat
bagaimara konsep Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk memecahkan masalah.
masalah yang terkait dengan budaya Jawa.

Melabul medla pembelajaran ind, dihasapkan peserta didik dapat memahami konsep
Teorema Pythagoras dengan lebih baik, serta dapat mengaplikasikannya dalam konteks
busdaya Jawa. Mari kita mulal mengelajahi Teorema Pythagoras dengan sentuhan budaya
Jawa.

Penulls menyadari bakwa dalam penyusunan LKFD inl masih terdagat kekurangan. Oleh
Warena itu, penulls mengharapkan krisik dan saran darl semua pihak deml terciptanya
LKPD yang lckah balk lagl. Penulls berharap LKPD ini dapat bermanfaat bagl semua piak,
terutama membanty peserts didik dalam mempelajan maten “Teorema Phytagoras’.
Bagitu juga untuk Bapakiibu guru sebagal sarana dalam menyampaikan pembelajaran.

Metro, 19 Mei 2025

Kholrunnisya

IR IRIRIR B
DAFTARISI DAFTAR GAMBAR

Halaman Sampul. i

Gambar 1.1 1
:::ar sl ::. Gambar 1.2 Rumah Adat Tajug. *
Daftar Gambar. e ‘Gambar 1.3 Rumah Jogle. 5
Capalan ™ ‘Gambar 1.4 Rumah Jogla. 7
Indlkator ™ ‘Gambar 1.5 Rumah Julang Ngapak 10
Petunjuk .
Peta Konsep. v
Tokah. 3
Teorema N
8¢ Teorema 3
B. Teorema 7
c Tripel Phy 1
D. Jenis-Jenis Segitu Yang 14
E.Latlhan Soal 15
F.Daftar Pustaka, 17

Blografl Penuls 18
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Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

E: Petunjuk Penggunaan

‘= o
~o° anma?ﬁ!;, Tahukah kamu?

ﬂhyl&goﬂs
Mengenal Tokeh

Pythagaras lahir of Sames pada 580 tahun, sebeluen Masehi atau sekitar
1240 tahun sebelum Hijdah. Pythagons merpakan anak darl
Minesarches, searang takah terkemuia di daerah tersebut pada wakeu
Eu. Awalnya Pyshagaras tinggal of Sames. Akan tetap, karena di sana
sering terfadi konfli dia pindah ke Croeon, aka,

Foumah Tajug cart Jawa Tengah. Rumah inlsh yarg biasa
3EargLN SEDaEH LEMPaL LUK DETBATan. Maka dar in,
Tajug

AU ©r Utama TAE TerIaRat pada LNy yang
berbarsuk bujur sangkar dan bedaps. Ujung rumah il
juga lancip dan akan dinias) cengan kubah kecil

i 5 bt e T T
Mt s e ke

Permabkan kalian memperhatikan para tukang kayu stau twkang bangunan dalam bokerja,

Dia bertamu Thaies yang kamudan mangajsknya untuk meiakuskan MErEKa LaNyaK MEMANtItan teorema pYNAgOnas. Cona REFakin kerangka ruman adat
peralanan ke Mesic Jawa Tengah yaitu Tapig yang ada pada gambar 1.2

Akan tetapi Karena kecerdasannyd yang ki bl baryak gund yang

tidak sanggup manjac gururya, suhingga marska meryarankan kepada Rumah ada Tajg dibuat bukan SeCAgal 1Mt URGgaL MEKNkan Lk melaksanakin
PyENARATaE LNKLIK MrCan Ury yarg tapat. ibasah Bagian atap ruman adat ini memilil bentuk gang hampir ming dengan seap rumah

adat |ogla. Lung atap rumah adat Tajug juga berbentik segRiga, yang melmbangkan
Keabadian dan keesaan Tunan.

Mengapa ddam pembarguran rumah i memantaatian tearema pythagarss? dan tabukah
SAMPal AANITYA PYINIEONas DERUTL 303 SCOFING GLTU A TREDE OF SRN 013 MEMAELan Bernaga Kalan? Fythagaras £y kehicupan sahark-hari dak
misteri. Selain iy, Fythagoras barguru di Caldel untuk belaar limu astronom. Kemudian, da belajar hanya dalam bidang penukangan. Teorema pythagaras, apakah wuli?

i logsak dan geametrt di Fhoenesia

M, Seteian Kallan MEmpHalan MAten ini Kallan akan b3 MEnjwan. PEranyaan tersenut.
Salah meu hal yang membuat Pythagaras terkenal sampal saat inl adalah sebuah cearema yang. Bahkan kalan juga bia meryeleakan permasaliban dalam kehidupan sehad.har yang
pada =ik jumiah berkaitan dengan tecrema pythagaras.
kuadrat panfang cua S yang lainnya. Sebenamya teorema ini sudah diketahul Bun sebekm
Pythagaras lhir. Namun Pythagarss yang pertama kal membuktkan teorema terssbut secar
matematis. Oleh karena &,

!
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Kehidupar seharihari banyak kia jumpa beragal permasslahan yang menerapkan
tanrema pythagaras baik dalam permasalahan o lingkup Sekalah maupun dalam kessharian
hita di rumah =3lah saturya bisa kika lihat dalam dustras) berkut:

umah aat jogic ini dikenal sehagal rumah unuk
Para bangsawan atau ceang kaya.

Fumah iri memilki ciri-cil, yais terdapat empat
tang weama pada depan rumah. DI dalam ruangan
'|uga terdapat 2 bagan.

[

P i i i ik )

Terdapat sebuah tangga digunakan unik nalk ke bagin atip rumah jogho terihat pads
gambar diatas. tangga memili sisi 25 mater yang menilang ke bawah tanah rumah sepert
gambar. Jika diketaul jarsk antara ujng bawah fangga dengan tiang rumah jogfo adalah 7
mter. Maka hitunglah drggl tlang rumah tersebust

1. Menjelaskan Teorema Phytag
Fermasalahan pada gambar di atas dapat dijelaskan babwa tangga yang disandarksn pada
tiang rumah Jogko membncuk segREa siku-siku. Nama SegRigs tersebut ABC siku-sku di B,
Untuk mencari sisi tegak iang rumah jogle pada gambar diatas b3 kita gunakan worema
PyRhagaras. GIMBAr di atas cipst diILSIrasican SEpet gambar i bawan inc

]
Darl peryjelasan masalah df atas maka permasalahan tersebus dapat dischesakan dengan
langkah rgkah sebagal berikt

Berdasarkan dari hasil tahapan mengelesaikan masalsh matemats, tahapan membandingkan dan
yaibu tings) tiang yarg dicapal adalah .. meter

Teman-zeman sekalian, mucah bukan? Apakah kalin sudah memahami perjelasan
di akan dharaikan 3 pyhageras.

Marl kita menentukan pengertian tearema phigagaras. Apa s pengertan

!

goras

pulan Penge:

Matematika terbagl menjact bebierapa sub bab salah SEuNYa yaty, teorema pythagorean yang juga
dikenal sebagal teorema pythagaras, adalah hubungan mercasar calam Geometri Euclidean di antara
tiga il segitiga siku-sku, Teorema pythagaras Meripakan suaty aruran matematka yang capas
digunakan Lniuk menentukan panjang salah sat sisi danl sebuah segtiga sk Tearsma ini
hanya berlaku untuk segEiga siku-sik saja, tidak bisa dgunakan uniuk menentukan sisi darl sebuah

seghtiga lain.

Diketahui:

Panjang tangga (AC) = 25 m
Jarak tangga dan tiang [C8l=Trm

Ditanya: sisi tegak liang yang dicapai tanggs.
Penyelesaian:

Sekarang coba kakian kerjakan berdasarkan langkah-langkah di atas dan setelahrya
bandingkan dengan teman kalian!

untuk i kakan

Silahian ber j di

TRIRIRIRIIL

Teorema pythagoras di ssmping bisa  kita
rurrREkan bersama-sama. Ayo tentukan nmus
Teorema pythagoras sesusi  pada  segitige
disamping.

Dimana:

&= panjang sisi alas
b = panjang sisi tegak
¢ = panjang sisi miring/hipotenusa

Umumnya rumus darl tearema pythagoras inl dgunakan dalam mencan panjarg. sl minng.
Hamun, WEa Juga c3pat menggurakan rumas tersehut urtuk mencar parjang skl alas dan sist
tegak

Rumus mencarl panjang sisl alas:

Rumus mencari panjang sisi tegak:

Syarat Berdakunya Teorema Pythagoras:
1. Tearema pyshagaras hanya berlaku Lrtuk segitiga sikusiku
2. Mirimal
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Dikcetahui;
Sisi alas 16 meter dan sisi mining 36 mater

Ditanya:
barapakah sisi tegak segitiga berkut?

P niaivis2 o

Kehkdupan sehark-hari banyak Kita jumpal berbagal yang
1eorema pythaga tradisicral

berikus:

Sebuah rumah adat Jogl di samping memilk atap
bertentk segitiga sama kaki, dengan panjang sl alas
nya 16 moter, kemudian skl miing nya 36 meter.
Eerapakah skl tegak segitiga tersebue?

Garmlzas 1.4 Rumah Adat Jswa Tengah
Sekarang toha kalan kerjakan berdasarkan langkahangkah o atas dan setelshnya bandingkan
Sambar: Carva. dangan teman sebanghu kakard
Sdabkan Kalian.

2. Membuktikan kebenaran Teerema Phytagoras

Parmasalahan pada gambar 1.4 capat dijeliskan bahwa jarak pada atap rumah adat. Rumah adas
tersetat membensuk seghiga siku-siku dengan skl mirngrya ise terpanjang) adalah © dan dua sisl
lainya adalah a dan b, Maka
pythagoras. Dapat dilustrasikan sepert gambar berikut:

A
¢ 36m
A C
S Ton

Dari penjelizan masalah di stas maka permasalihan tersebut dapat dsslesalkan dengan
langkah-langkah sebagai berkut:

TR R R B

1

im Teorema Phy

Kesimpulan Pembul

Eerdacarkan dari hasil tahapan menyelesalian masalah matematis berbasis budaya tradiional

tahapan memeardingkan dan mendiskuskan jweban. Dipercioh nas sk tegak darl segRga
adalah_.. meter m

Langhah-angkah dalam peryokessian permasalahan il menggunakin pembultian tecrema
as.

Rumah adat jJawa Barat yang akan dibahas pertama
adalah Imah jilang Wgapak Atap rumah ini mirip
dengan burung yang sedang mengepakkan sayap,
sehingga dinamakan Julg ngapak Bagan as
rumah berbercuk segRigs, kemudan meebar o
bagian bawabeya.

mucdah bukan?
atas? Berikut inf akan diurailan kanssp dasar pembukian teorema pyhagons.
i

Teman-teman sekalian, Lriakan pembuktian Taorama Frytagaras menggunakan bangun
dlatar bersebut beserta rumus yang sisdah teriaral

Z==

Jadi, apakah terbukti Teorema Phytagoras tersebut?Mengapa? 5 g

At rumah Julang Ngapak berikut barbentuk segitiga, cdengan sisl togak rya T2meter dan sisi
alls rya 26em. tarsabes!

o “Setiap langkah kecil menuju pen:
s dalah langkah besar ok

it ®
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D. Cara Menentukan Tripel Pythagoras

Teman.ieman harus tahu pengertian Tripel Fythagaras terfebih dahuly sebebum masuk ke rumus
tripstl Pythagaras.

Tiga bilangan a, b, ¢ dengan a< be ¢ dikatakan tipsl Pythagoras jka memenchi hubungan c=a+te Warse
Bertiuk triple Pyshagaras dapat digunakan untuk membektikan apakah segitiga tersebat siku-siku atau
tickak. ) |2 e
CaE Taanien
3. Menjelaskan Pengertian Tripel Phrytageras 3 War e | wine
aly pxTy
! ST IxSxisie
Tugas Kelompok : L E ey SHS
13
N

Tabel 1.1 iné menupakan tabel cara mencarl tripel pythagaras, Isiah tabel
berikut untuk mencari tilangan Triple Phytagoras.

Serta capat ditark kesimpulan Lntuk mencar tripel pythagoras cagat dicarl
dergan rums:

(a’-b), 2ab, (a*+b*) dengan a dan b,bilangan bulat
‘positif adalah bentuk triple Phytagoras.

Eardasarkan teorema pythagoras, dapat dambd kesimpudan yaru Jka 3, b, dan ¢ adalah
panjang sish-sisi sebuah segitiga, dengan = b= 3 dan

1. abx, maka segkiga AAC adalah segitiga skl dib
2. abe, maka segriga ABC adalah segtiga wmpul dib

latih, 3. abe, maka segiiga ABC adalah segitiga ancip dib
seal dib
[ - Farel ditieri tugas aleh gun matematica ureuk mencari Tugas Kelompok

Jarak antara rumahnga dengan Vickry teman saru
kefasrya. Jika Farel ingin pergl ke rumah Vidiry, periama

hn Faral harus perg) kearah Timur darl rumannya sejach 10

km. Wermudian horbelok kearah Sslatan sojauh 28 km, Selessikan masslsh i bawsh ini, dlskusiksn dengan teman

, Kermudian dibitung cleh farel dan didapat [arak terdekas Kelompokmi. Mintalah guru untuk membimbing kalian apabila

i antara rumah Farel dengan rumah Vickry yaku 26, Palk Al akan ey antinySiaan
flomerrri¥ Buktkan apakih pamangan  blaegan 10 24, 26 dijual T T T D Lo S e

rerpakan tripel pythagors pak Ali berbentuk sepitips. Sebelum membuat askaknya pak Ali harus

menentukan ukurannya terlebih dahulu, Ukuran yang akan dibuat
ashak aleh pak Al yaitu:

a. 12, 16, 20.

b. 12,15, 20.

€ 16, 30, 34.

Buktikan apakah pasangan bilangan tersebut merupakan tripel
dan
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Kerjakan soal di bawah ini secara mandiri dengan cermat dan tediti!

1. Perhatikan gambar dibawah Init

Ramah st Urrsain

Pinty gebyok paca rumah tradisicaal Jvwa dihiasi dengan ukian dan berbentuk persegi
panjang. Untuk memasang diagonal penguat pintu, digunakan batang kyu dart sudus ke
sudut. Panjang dan tingss pintu adatah 2m dan 3m.

Hitnglah :

2. Berapa pangang diagonal penguat pintut

b, Berapa mater panjang

3 diagonai ini kekokahan strutur

Amatilah

dibawah inl dengan seksamas 2-4)

Turmas adat gk

2. Pada bangunan Jogio, bagin tumpang sari deangsa oleh bakok miring dart ujung ke

yjung lantal. Tingss dan Lneal ke tumpang sa adalah 2.5 meter dan jarak horizontal ke

tang adalah 2 meser.

2 HitLNg parjang balok peryangss terseoutt

bjika saw balok benkuran 4 meter dipotang untuk dua penyangga kupkah

panjargryal
A

As'ari, Abdur Rohmon dkk. 2007, Buky Gury Motematike SMPATs Kelos VIl Edisi Revisi.

Jukarta: Kementrion Pendidikan dan Kebudayasn

Niemalosori Dinar dkk St Eksplovasi Konsep-korsep
Pythagaras Pode Budayn Banten.” Teoremar: Teari dan Riset Matematike & (2, 2021.

Tahir, Mobammod dkk. 2022, Buky Ponduan Gury Matemotike Lmuk SMPOMTs Kelas VL

Jukaarta: Kementerion Pendidian, Kebudayoon, Riset, dan Tebrlog

Teovema

Amatilah gambar dibawak inl dengan seksamat (24}

Caba terlebih daulu ilustrasi gambar targga pada scal 3 dan 4 kedalam gaméar ramah
adat Jogha tersabs.

3. Sebuah targga digunakan untuk nak ke baghan ats atap rumah Jogha. Jarak da kak
tangga ke dinding adalah 3 meter, dan panjang langga S meser.

a.Berapa tinggl dinding yang dicapal oleh tangga?

bJika dinding lebih tinggl 1 maser dari hasil perhiturgan, apakah targga mash aman
digurakan? jefaskan.

cHagaimana Teorema Pythagoras dapat digunakan dalam merghitung kemiringan dan
keamanan akses tangga dalam bangunan tradiionar

4. Searang tukang sedang Mmemasang tangga untuk memperbalk atap rumah joge.
Farjang tangga adalah & meter, dan jrak carl kakl tangga ke dinding rumah aclah 45
mter.

a. Heurg tirgg yang oleh targg 3

b Jka tangga tersebus dictakkan terlaly miring, maka berbahaya bagl pekerh.
Menurutmu, mengapa peneing menggunakan perhitungan matematka seperti Teorema,
Pythagoeas dalam ok

)
Selamal Mengerjakan’

Good Luck=

Khairunaisya, lahir di Nambshdadi, 05 Oktober 2002. Penults merupakan ansk
ketiga dani bapak Sukarli dan 1bu Ngabni, Bertempat tinggal di Dusun V AT/RW
0605 dess Nambahdad, Kecamatan Terbangg Besar, Kabupsten Lampung
Tergah. Jenjang Pendidikan yang dilalu penulis (1) TK IT Daarul Furgan
Nambahdadi, 2007-2009; (2) SO Negeri 1 Nambahdady, 20082015; {3) SMP
Negeri 6 Terbangg) Bezar, 2015.2018; (4) MA Marif NU 5 Sekampung, 2018
2021;(5)$1 Tadkns Matematika IAIN Metro, 2021-sekarang.
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